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STUDI BANDING TENTANG KEMAMPUAN MENGAJAR ALUMNI PROGRAM
DIPLOMA II PENGADAAN DAN PENYETARAAN GPAI SD/MI
FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKNARAYA

DI MI KOTAMADYA PALANGKARAYA

ABSTRAKS I

Dalam rangka pembinaan, pengadaan dan peningkatan
kualitas guru SD/MI, Menteri Agama RI menerbitkan Surat
Keputusan No. 63 tahun 1990 tentang Program D I1 Pengadaan
dan Penyetaraan GPAI SD/MI. Hal yang menarik untuk dikaji
dari kedua program ini adalah bentuk dan materi yang
dikembangkannya sama, tetapi cara penyelenggarannya ber-
beda, sehingga menimbulkan asumsi bagi penulis apakah
dengan bentuk dan materi yang sama tetapi cara penyeleng-
garaan berbeda kedua program tersebut akan menghasilkan
guru yang berkemampuan sama pula dengan mengangkat judul
penelitian : "STUDI BANDING TENTANG KEMAMPUAN MENGAJAR
ALUMNI  PROGRAM DIPLOMA 11 PENGADAAN DAN PENYETARAAN GPAI
SD/MI  FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKARAYA DI MI
KOTAMADYA PALANGKARAYA" .

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan mengajar alumni program D 11 Pengadaan, bagai-
mana kemampuan mengajar alumni program D 11 Penyetaraan
dan apakah ada perbedaan kemampuan mengajar antara alumni
D Il Pengadaan dengan D II Penyetaraan.

Untuk menjawab permasalahan di atas, sekaligus me-
menuhi tujuan yang diinginkan, maka dikumpulkan data-data
baik melalui bahan tertulis maupun tidak tertulis yang
berhubungan dengan permasalahan, dengan menggunakan
tekhnik dokumentasi, observasi, wawancara dan angket.
Data-data tersebut digali dari informen sebanyak 13 orang
dan responden penelitian yaitu sampel guru sebanyak 22
orang, terdiri dari 11 orang guru MI alumni D II Pengadaan
dan 11 orang gquru MI alumni D Il Penyetaraan. Cara
pengambilan responden ini untuk alumni D II Pengadaan
dilakukan secara populasi, sedang untuk alumni D II
Penyetaraan yang berjumlah 21 orang dilakukan secara
random sampling, sehingga jumlahnya 11 orang dan seimbang
dengan responden guru alumni D II Pengadaan. Kemudian
untuk responden siswa diambil siswa pada kelas tertentu
sesuai tempat tugas guru MI alumni D II Pengadaan dan
Penyetaraan tersebut yang berjumlah 1BO orang.

Data-data yang terkumpul di analisa dengan 2 cara,
yaitu dengan analisa Kualitatif dan analisa Kuantitatif.
Berdasarkan analisa Kualitatif diketahui bahwa dalam
menyusun SP alumni D II Pengadaan 100 % memiliki kemampuan
baik dan alumni D II penyetaraan rata-rata baik, dimana
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81,82 % berada pada kategori baik, dan masing-masing 9,09
% berada pada kategori cukup dan kurang. Ditinjau dari
kemampuan melaksanakan SP alumni D Il Pengadaan rata-rata
memiliki kemampuan baik, dimana 63,64 7 berada pada
kategori baik, 36,36 % berada pada kategori cukup dan yang
berada pada kategori kurang tidak ditemukan. Sedang alumni
D 11 Penyetaraan rata-rata memiliki kemampuan cukup,
dimana 45,45 % berada pada kategori baik, dan masing-
masing 27,27 % berada pada kategori cukup dan kurang.
Kemudian dari segi prestasi belajar siswa diketahui bahwa
siswa dari quru MI alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan
rata-rata memiliki prestasi cukup, dimana prestasi belajar
siswa dari guru MI alumni D 11 Pengadaan yang berada pada
kategori baik 36,36 %, yang berada pada kategori cukup
54,55 % dan yang berada pada kategori kurang 9,09 X%,
sedang prestasi belajar siswa dari guru MI alumni D 141
Penyetaraan 36,36 % berada pada kategori baik, 63,64 A
berada pada kategori cukup dan yang berada pada kategori
kurang tidak ditemukan. Dengan demikian maka kemampuan
mengajar alumni D II Pengadaan rata-rata baik, dimana
72,73 % berada pada kategori baik, 27, 27 % berada pada
kategori cukup dan pada kategori kurang tidak ditemukan,
sedang kemampuan mengajar alumni D II Penyetaraan rata-
rata cukup, dimana 36,36 % berada pada kategori  baik,
54,55 % berada pada kategori cukup dan 9,09 % berada pada
kategori kurang.

Berdasarkan analisa kuantitatif dengan menggunakan rumus
Statistik "Tes t" diketahui bahwa kemampuan menyusun SP
antara alumni D Il Pengadaan dengan Penyetaraan terdapat
perbedaan yang signifikan, karena t hitung 2,39 lebih
besar dari t tabel dengan db = 20 pada taraf signifikansi
5 % (2,09). Dari segi kemampuan melaksanakan SP antara
alumni D II Pengadaan dengan Penyetaraan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan, karena t hitung 1,11 lebih

kecil dari ¢t tabel dengan db = 20 baik pada taraf
signifikansi S5 % (2,09) atau 1 % (2,84). Kemudian dari
segi prestasi belajar siswa diketahui bahwa antara

prestasi belajar siswa dari guru MI alumni D I1 Pengadaan
dengan alumni D II Penyetaraan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan. Karena t hitung -0,36 lebih kecil dari t

tabel dalam db = 20 baik pada taraf signifikansi 5 %
(2,09) atau 1 % (2,84). Dengan demikian maka secara
Kuantitatif antara kemampuan mengajar alumni D II

pengadaan dengan Penye—taraan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan, karena t hitung 1,76 lebih kecil dari t
tabel dalam db = 20 baik pada taraf signifikansi 5 %
(2,09) atau 1 % (2,84).
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BAR 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

TAP MPR No. II/MPR/1993, menyatakan bahwa : "Pem-
bangunan pendidikan diarahkan untuk meningkatkan harkat
dan martabat manusia serta kualitas sumber daya manusia
Indonesia ..." (MPR RI, 1993 : 37).

Upaya peningkatan harkat dan martabat manusia
serta kualitas sumber daya manusia Indonesia itu di-
laksanakan terus menerus melalui pendidikan, sehingga
senantiasa menuntut penyesuaian dengan kenyataan yang
selalu berubah serta perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Untuk itu perluadanya usaha peningkatan
kualitas pendidikan pada setiap jenjang dan jenis
pendidikan, terutama dengan memperhatikan tenaga kepen-—
didikan yang menanganinya secara langsung yaitu guru.

Mengenai hal ini dalam TAP MPR No. I1I/MPR/1993
dinyatakan bahwa :

Pendidikan, pengadaan, dan pembinaan guru serta

tenaga kependidikan lainnya pada semua jalur,

jenis dan jenjang pendidikan dikembangkan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh tanah
air. Kualitas pendidikannya ditingkatkan dan
diselenggarakan secara terpadu dalam Jumlah

memadai ... (MPR RI, 1993 : 97).

Salah satu upaya untuk mengantisifasikan hal ter-
sebut di atas, maka terbitlah Surat Keputusan (SK)
Menteri Agama RI No. 63 tahun 1990 tentang Program

Pengadaan dan Penyetaraan Guru Pendidikan Agama Islam

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI). Untuk itu



guru pendidikan agama Islam SD/MI yang semula hanya
tamatan SLTA (PGA) ditingkatkan menjadi Diplama LI ;
terdiri dari D IT Pengadaan dan D II Penyetaraan.

D Il Pengadaan dilaksanakan untuk menyiapkan

calon-calon guru Pendidikan Agama Islam SD/MI dan D 11
penyetaraan bagi guru-guru Pendidikan Agama Islam SD/MI
yang sedang bertugas, sehingga kualitas dan kemampuan
guru Pendidikan Agama Islam SD/MI dalam melaksanakan
tugasnya, terutama tugasnya sebagai pengajar semakin
meningkat.
Program D II Pengadaan dan Penyetaraan ini telah
dilaksanakan di seluruh Indonesia seijak tahun 1990/
1991, yang petunjuk pelaksanaan penyelenggaraannya ber-—
dasarkan 6SK Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam No. 27/E/1990 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Penyelenggaraan Program D 11 FPengadaan dan D Il Penye-
taraanm guru Pendidikan Agama Islam SD/MI.

Program D Il Pengadaan ini diselenggarakan oleh
semua IAIN/Fakultas Tarbiyah yang ada di seluruh
Indonesia, sedangkan D 11 Penyetaraan diselenggarakan
oleh semua IAIN/ Fakultas Tarbiyah bekerja sama dengan
Departemen Agama RI. Khusus di Kalimantan Tengah
Program D 1I1 Pengadaan diselenggarakan oleh IAIN
Antasari Fakultas Tarbiyah Palangkaraya dan D Il Penye-
taraan diselenggarakan oleh Fakultas Tarbiyah Palangka-
raya bekerja sama dengan Depertemen Agama Propinsi
Kalimantan Tengah. CJ

Sampai sekarang kedua program ini telah menghasil-



kan lulusan-lulusan yang tersebar di berbagai SD/MI di
daerah Kalimantan Tengah, antara lain di MI Kota Madya
palangkaraya.

Hal vyang menarik untuk dikaji dari kedua program
ini adalah bentuk dan materi yang dikembangkan sama,
hanya cara penyelenggaraannya yang berbeda. Sehingga
menimbulkan asumsi bagi penulis, apakah dari bentuk dan
materi yang sama, tetapi cara penyelenggaraan berbeda
kedua program ini akan menghasilkan guru yang ber-
kemampuan sama pula. Baik dari segi kemampuan menyusun
satuan pembelajaran, melaksanakan satuan pembelajaran
(mengajar) maupun dari seqgi prestasi belajar yang di-
capal siswa.

Dari kajian permasalabhan tersebut, penulis 1ingin
mengetahui lebih mendalam dengan mengangkat Jjudul
penelitian "STUDI BANDING TENTANG KEMAMPUAN MENGAJAR
ALUMNI PROGRAM D I1 PENGADAAN DAN PENYETARAAN GPAI
SD/MI  FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKARAYA DI

MI KOTA MADYA PALANGKARAYA".

PERUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana kemampuan mengajar alumni program Diploma
I1 Pengadaan GPAI SD/MI Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya di MI kota Madya FPalangkaraya.

2. Bagaimana kemampuan mengajar alumni program Diploma
11 Penyetaraan GPAI SD/MI Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya di MI kota Madya Palangkaraya.

3. Adakah perbedaan kemampuan mengajar alumni program



Diploma I1I Pengadaan dengan Diploma II Penyetraan
GPPATL SD/MI Fakultas Tarbivah IAIN Antasari

Falangkaraya di MI kota Madya Palangkaravya.

C. TINJAUAN PUSTAKA

3

Fengertian Studi Banding

Dalam The World Book Encyclopedia tentang Com-

parative Psycholagi (Perbandingan Psikologi) di-
nvatakan bahwa : "Comparative Psychologi 1i1is the
study of differences and similarities 1in the
behavior of animals of diffe?ent species ..." (The

Worid Book Encyclopedia, vaolume 4, 1989 : 203).
(Perbandingan psikologi adalah meneliti tentana
perbedaan—perbedaan  dan persamaan-persamaan agerak-—

derik binatang-binatang dari jenis yang berbeda).

Menurut Drs. Tadjab MA. menyatakan bahwa :
Studi Komparatif atau studi perbandingan vyang
dalam Bahasa Ingoris "A Comperative Study"

menurult  pengertian dasar adalah berarti

menganal isa dua hal atau lebih untuk mencari

kesamaan—-kesamaan dan perbedaan—-perbedaannya.

(Tadjab, 1993 : 4).

Dari pendapat tersebut di atas, maka studi
banding itu adalah meneliti atau menganal isa
kosamaan—kesamaan atau perbedaan—-perbedaan dari dua
hal atau lebih.

Adapun yang akan dibandingkan dalam penelitian
il adalah kemampuan mengajar alumni D IT Pengadaan

dan  Penyetaran GPAI SD/MI Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari di MI kota Madya Palangkaraya.
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Definisi Kemampuan Mengajar

a.

Definisi Kemampuan

Drs. Cece Wijaya dan Drs. A. Tabrani Rusyan,
mengutip pendapat Broke dan Stone, menyatakan
bahwa : "Kemampuan merupakan gambaran hakikat
kualitatif dari perilaku guru atau tenaga
kependidikan yang tampak sangat berarti”. (Cece

Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, 1991 : B8).

Kemudian Drs. Cece Wijaya dan Drs. A.
Tabrani Rusyan mengutip pendapat Charles Es
Jhonsons, et al menyatakan bahwa : "Kemampuan

merupakan prilaku yang rasional untuk mencapai
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi
yang diharapkan". (Cece Wijaya dan A. Tabrani
Rusyan, 1991 : B).

Dari pendapat di atas, maka kemampuan itu
mengandung unsur-unsur :
1). Perilaku nyata yang dapat diamati atau

nampak .
2). Mempunyali arah dan tujuan.

Jadi kalau perilaku guru itu tidak dapat
diamati dan tidak terarah kepada tujuan belajar
yang telah ditetapkan, berarti bukan merupakan

kemampuan yang dimaksud dalam penelitian ini.

Definisi Mengajar
Drs. Mohanad Ali (1992), mengutip pendapat

William H. Burton, menyatakan bahwa mengajar



adalah segala usaha yang disengaja untuk memberi
kemungkinan bagi murid agar terjadi proses bela-
Jar sesuail dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Sardiman AM, menyatakan bahwa : “Mengajar
adalah suatu aktivitas mengorganisasikan atau
mengatur lingkungan sebaik—-baiknya dalam
mengembangkan anak didik sehingga terjadi proses
belajar mengajar", (Sardiman AM, 1987 : 47). |

Dari pengertian di atas, maka mengajar
mengandung unsur—-unsur sebagai berikut :

1). Usaha atau kegiatan yang disengaja.
2). Anak didik.

3). Kegiatan atau proses belajar mengajar.
4). Adanya tujuan.

Proses belajar mengajar bisa berjalan dengan

baik dan memberi hasil maksimal. apabila keempat
' runsur tersebut terpenuhi, dam apabila salah satu
unsur dari mengajar itu tidak terpenuhi, maka
akan terjadi kepincangan dalam proses belajar
mengajar. Sehingga hasil yang diharapkan tidak
maksimal, bahkan mengakibatkan kegagalan.

Dengan demikian yang dimaksud dengan
kemampuan mengajar dalam penelitian ini adalah
perilaku yang harus dimiliki guru dalam mengajar,
sehingga terjadi proses belajar mengajar sesuail
dengan tujuan yang ditetapkan.

3. Kemampuan Guru Dalam Mengajar

Tugas mengajar bukanlah merupakan tugas yang



ringan bagi seorang guru. Oleh karena itu guru harus

memiliki kemampuan mengajar, sehingga

dapat

melaksanakan tugasnya dengan baik guna meningkatkan

proses dan hasil belajar murid-muridnya.

Drs. Moh. Uzer Usman (1992), mengutip tentang

kompetensi guru yang telah dibakukan oleh Direktorat

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat

Pendidikan Guru dan tenaga tehnis, sebagai berikut

a. Mengembangkan kepribadian

b. Menguasai landasan kependidikan

c. Menguasai bahan pelajaran

d. Menyusun program pengajaran

e. Menilai hasil dan proses belajar mengajar
telah dilaksanakan

f. Melaksanakan program pengajaran

g. Menyelenggarakan program bimbingan

h. Menyelenggarakan administrasi sekolah

1. Berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat

j. Penyelenggaraan penelitian sederhana untuk
perluan pengajaran

Drs. Nanma Sudjana menyatakan bahwa :

yang

ke-

Untuk analisis tugas guru sebagaili pengajar,

maka kemampuan guru atau kompentensi guru

yang

banyak hubungannya dengan usaha meningkatkan

proses dan hasil belajar dapat diguguskan ke
dalam empat kemampuan yakni : (a) merencanakan
program belajar mengajar, (b) melaksanakan dan
memimpin/mengelola proses belajar mengajar, (c)
menlilail kemajuan proses belajar mengajar, (d)
menguasal bahan pelajaran dalam pengertian
menguasai bidang studi atau mata pelajaran yang

dipegangnya/dibinanya.
(Nana Sudjana, 1991 : 19).

Berdasarkan pendapat di atas, maka kemampuan



mengajar yang diinginkan dalam penelitian ini adalah
kemampuan guru dalam menyusun program pengajaran dan
kemampuan melaksanakannya dalam bentuk Satuan
Pembelajaran (SP), yang kemudian dihubungkan dengan
prestasi belajar siswa.

Depar temen Agama R.1 (1980), dalam buku Pedoman
Bahan Penataran Guru Agama Islam pada Sekolah Dasar,
menyatakan bahwa Satuan Pembelajaran (SP) adalah
pedoman tentang proses belajar mengajar yang
meliputi tujuan instruksional, bahan pengajaran,
uraian kegiatan belajar mengajar, metode, sumber dan
media pelajaran serta alat evaluasi yang digunakan.
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Guru Dalam
Mengajar

Drs. Syaiful bahri Djamarah (1994), menyatakan
bahwa diantara faktor—-faktor yang mempengaruhi
kemampuan quru dalam mengajar adalah @

a. Latar belakang pendidikan

l.atar belakanag pendidikan seorang quru
dengan gquru lainnya terkadang tidak sama dengan
penaalaman pendidikan yang pernah dimasuki selama
jangka waktu tertentu. Perbedaan ini dilatar
belakangi oleh jenjang dan jenis pendidikan.
Jenjang pendidikan yang berada di bawah wewenang
Departemen P dan K adalah dimulai dari SD, SMTP,
SMTA dan Perguruan Tinggi, sedangkan yang berada
di bawah wewenang Departemen Agama adalah dimulai
dari MI, MTs, MA dan Perguruan Tinggi Agama.

Perbedaan latar belakang pendidikan akan



mempengaruhi kemampuan gquru dalam mengajar. Guru
alumni Fakultas Tarbiyah akan berbeda kemampuan
mengaiarnya dengan guru alumni Fakultas Dakwah,
karena guru alumni Fakultas Tarbiyah telah
memiliki sejumlah pengalaman teoritis dibidang
keguruan sedangkan guru alumni Fakultas Dakwah
tidak pernah menerima pengalaman teoritis bidang
keguruan. Begitu pula halnya dengan dua orang
guru yang sama-sama alumni Fakultas Tarbivah,
yang seorang alumni jurusan bahasa Arab sementara
seorang lainnya alumni jurusan Bahasa Inggris
jelas kedua orang guru ini memiliki pengalaman
yana berbeda. Bila profesi kequruan ini ditukar
maka akan merugikan kegiatan pengajaran, sebab
mereka tentu kurang mampu melaksanakan kegiatan
belajar mengaiar dengan baik.
Pengalaman mengajar

Pengalaman mengajar merupakan sesuatu yang
sangat berharga bagi seorang guru. untuk itu guru
sangat memerlukannya, sebab pengalaman mengajar
tidak pernah ditemukan dan diterima selama duduk
di bangku sekolah dalam pendidikan formal.
Pengalaman teoritis tidak selamanya menjamin
keberhasilan seorang guru dalam mengajar. Seorang
guru dalam mengajar akan mengalami kesulitan
dalam mengelola kelas bila tidak ditopang dengan
pengalaman berhadapan dengan siswa di depan
kelas, meski guru tersebut berlatar belakang

pendidikan keguruan.
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Oleh karena itu perpaduan kedua pengalaman
ini sangat diperlukan dalam mengajar sehingga
akan melahirkan figur guru yang profesional.

Tahapan Dalam Mengajar

Suatu kegiatan mengajar harus merupakan suatu
rangkaian utuh dari setiap tahapan mengajar, artinya
tahap demi tahap harus tampak berkesimnambungan dari
awal hingga akhir pelajaran.

DR. Nana Sudjana (198%9), menyatakan bahwa
secara umum ada 3 tahapan dalam mengajar, vaitu @

a. Tahap Prainstruksional, yaitu tahapan vyang di-
tempuh guru saat masuk kelas untuk mengajar,
kegiatan-kegiatan vang dapat dilaksanakan pada
tahapan ini adalah : menanyakan kehadiran murid,
menanyakan batas pelajaran, mengajukan pertanyaan
tentang pelajaran 1lalu yang belum dikuasai,
memberikan kesempatan bertanya tentang pelajaran
lalu yang belum dikuasai, mengulang kembali
pelajaran sebelumnya secara singkat.

b. Tahap instruksional atau tahap pembelajaran,
yaitu tahap membahas semua aspek bahan yang telah
disusun guru sebelumnya. Kegiatan dalam tahapan
ini : menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai, menuliskan pokok-pokok materi yang akan
dibahas, membahas pokok-pokok materi, memberikan
contoh konkret dan pernyataan serta tugas untuk
mengetahui tingkat pemahaman murid, penqgqunaan
alat bantu pengajaran untuk memperijelas pembahas-

an setiap pokok materi, menympulkan pelajaran.
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c. Tahapan Evaluasi dan tindak lanjut, yaitu tahapan

untuk mengetahui tingkat keberhasilan murid dan

memperkaya pengetahuan murid, kegiatan dalam
tahapan ini adalah : mengajukan pertanyaan
tentang materi yang telah dibahas, jika
pertanyaan belum dapat dijawab oleh kurang dari

70 % diantara murid, maka materi vang belum
dikuasai murid harus diulang, memperkaya
pengetahuan murid mengenai materi yang telah
dibahas.

Mengaiar Yana Efektif

Mengajar vyana efektif adalah mengajar vyang
dapat membawa belajar anak yang efektif.

Drs. Ny. Roestiyah N.K (1989), menyatakan bahwa
syarat-syarat mengajar yang efektif adalah belajar
secara aktif, mempergunakan banyak metode saat
mengajar, motivasi pada kemajuan perkembangan anak,
kurikulum vyang baik dan seimbang, perlu memper-—
timbangkan perbedaan individual, selalu membuat
perencanaan sebelum mengajar, sugesti, menciptakan
suasana yang demokratis, perlu memberikan masalah-
masalah yang merangsang anak untuk berfikir,
mengadakan asosiasi, memberikan kebebasan pada anak
untuk menyelidiki sendiri, mengamati sendiri,
belajar sendiri, dan mencari pemecahan sendiri,dan
pengajaran remedial.

Prestasi Belajar.
Drs. Syaiful Bahri Djamarah (1994), menyatakan,

Prestasi belajar adalah kalimat yang terdiri dari
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dua kata, yaitu prestasi dan belajar. Prestasi
adalah bhasil dari suatu kegiatan yang telah di-
keriakan, sedang belajar adalah suatu proses yang-
mengakibatkan perubahan dalam diri individu dalam
bentuk tingkah laku.

Jadi Prestasi belajar adalah hasil yang
diperoleh yang mengakibatkan perubahan dalam diri

individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belaijar.

8. Program D II Pengadaan Guru Pendidikan Agama

Islam (GPAI) SD/MI.

a. Pengertian

Direktorat jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama RI (1990), me-
nyatakan, berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI
No. 63 tahun 1990 tentang Pengadaan dan Penye-—
taraan GPAI SD/MI bahwa Pengadaan GPAI SD/MI
adalah Penyelenggaraan Pendidikan untuk meng-
hasilkan GPAI SD/MI vyang memiliki kualitas
pendidikan Diploma II, yvaitu dua tahun setelah
sekolah bendidikan Guru Agama/Madrasah Aliyah/

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas.

bh. Tujuan
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama RI (1990), me-
nyatakan babhwa tujuan Pendidikan Program D 11
Pengadaan GPAI SD/MI adalah untuk mempersiapkan

calon guru dalam rangka menyediakan quru PAI
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SD/MI yang memenuhi kualifikasi sebagai berikut :

.

2) s

3.

4).

5},

6).

7).

B8).

Memiliki sifat-sifat kepribadian sebagai
muslim vyana bertakwa kepada Allah SWT dan
sebagai warga negara Indonesia serta cendikia
dan mampu mengembangkannya.

Menguasai wawasan kependidikan khususnya yangq
berkenaan dengan pendidikan SD/MI.

Menguasai bahan pengajaran dan pendidikan
Agama Islam di SD/MI serta konsep dasar ke-
ilmuan yang menjadi sumbernya.

Mampu merencanakan dan mengembangkan program
pengajaran Pendidikan Agama Islam di SD/MI.
Mampu melaksanakan program pengajaran pen-—
didikan agama Islam SD/MI sesuai dengan ke-
mampuan dan perkembangan anak usia SD/MI.
Mampu menilai proses dan hasil belajar
mengajar murid SD/MI.

Mampu berinteraksi dengan sejawat dan masya-
rakat serta anmak usia SD/MI.

Mampu memahami dan memanfaatkan hasil
penelitian untulk menunjang pelaksanaan

tugasnya sebagai guru SD/MI.

Kurikulum

1).

Struktur Kurikulum

Direktorat Jenderal Pembinaan Agama
Islam Departemen Agama RI (1990), menyatakan
hahwa struktur kurikulum D I1 Pengadaan SD/MI

adalah :
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MATA KULIAH SKS JAM
(1) (2) (3)

MKDU :

1). Pendidikan Pancasila 2 2

2). Agama Islam 2 2

3). Kewiraan 2 2

4). Bahasa Indonesia 2 2

8 8

M KDK :

S5). Dasar-Dasar Kependidikan Z 2

$). Bimbingan dan konseling 2 2

7). Psikologi Pendidikan 2 3

8). Administrasi Kependidikan 2 4

8 11

MKPBN:

Z). Media Pengajaran 2 -
10). Struktur Belajar Mengajar 2 4
11). Evaluasi Pengajaran 2 4
12). Pengembangan dan inovasi

Kurikulum 2 3
13). Psikologi Perkembangan 2 3
14). Perencanaan Pengajaran 2 4
19)« P P L 4 16
: 16 38




(1) (2) (3)
M KBS :

16). Pendidikan Agama & 10
17). Quran Hadits ) 8
18). Pendidikan Quran Hadits 4 6
19). Agidah Akhlak 4 6
20). Pend. Agidah Akhlak 2 B
240w F 1 8§ & B 4 &
22). Pendidikan Fiqih 2 4
23). B K 1 4 b6
24). Pendidikan SKI 2 B
23). Bahasa Arab & 10
26). Pendidikan Bahasa Arab 2 8
27). Pengamalan ibadah 2 8
28). Muatan lokal 4 8
S0 88
Jumlah 82 1495

a). Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU), berfungsi

b).

mengembangkan wawasan yang luas sebagali
guru yang berkeribadian Pancasila,
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

Mata Kuliah Dasar Pendidikan (MKDK), ber-
fungsi mengembangkan wawasan kependidikan

tenaga guru SD/MI sehingga memahami arti
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kependidikan dari setiap tindakannya
dalam hubungan belajar mengajar dengan
murid.

Mata Kuliah Proses Belajar Mengajar
(MKPBM), berfungsi memberikan pengetahuan
dan ketrampilan dalam perencanaan, penge-
lolaan dan penilaian hasil dan proses
belajar mengajar serta mensitesakan semua
kemampuan dan ketrampilan yang telah
dipelajari untuk melaksanakan dan menge-
lola PBM dalam kelas secara utub dalam
bentuk Praktis Pengalaman Lapangan (PPL).
Mata Kuliah Bidang Studi (MKBS), ber-
fungsi memberikan bekal dasar 1lmu
pengetahuan yang dapat dijadikan sumber
bahan pelajaran, mengembangkan kemampuan
memahami bahan pelajaran dan menvajikan-

Nnya pada anak didik.

Sebaran Mata Kuliah dan SKS dalam Semester

an

Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembaga-

Agama Islam Departemen Agama RI (1990),

menyatakan bahwa sebaran mata kuliah dan SKS

persemester adalah sebagai berikut :

SEMESTER I : berjumlah 22 SKS terdiri dari :

a).

Pendidikan Pancasila



b).
=3 i
d).
e).
f).
gl
)
i).
i)e.

k).
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Bahasa Indonesia

Dasar-Dasar Kependidikan

Psikologi Kependidikan

Psikologi ‘Perkembangan

Pendidikan Agama (materi SD)

Quran Hadits (materi MI)

Akidah Akhlak (materi MI)

Figih (materi MI)

Sejarah Kebudayaan Islam (materi M1)

Bahasa Arab (materi MI)

SEMESTER II : berjumlah 24 SKS terdiri dari :

a).
b).
iz
d).
e).
L
g )
g
= i

3 Ve

Media Pengajaran

Strategi Belajar Mengajar

Evaluasi pengajaran

FPerencanaan pengajaran

Pendidikan agama (Pengayaan materi SD)
Quran Hadits (pengayaan materi MI)
Akidah akhlak (pengayaan materi MI)
Figih (pengayaan materi MI)

SKI (pengayaan materi MI)

Bahasa Arab (pengayaan materi MI)

SEMESTER III : berjumlah 24 SKS terdiri dari

a).

b).

Bimbingan Konseling

Pengembangan inovasi Kurikulum

*zs



-l

- -
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c). Administrasi Pendidikan

d). Pendidikan Agama (Metode Khusus)

e). Pendidikan Quran Hadits (Metode Khusus)
f). Pendidikan Akidah Akhlak (Metode Hkusus)
g). Pendidikan SKI (Metode Khusus)

h). Pendidikan Figih (Metode Khusus)

i). Pendidikan Bahasa Arab (Metode Khusus)

J). Pengamalan ibadah
SEMESTER 1V : berjumlah 12 SKS terdiri dari :

a). Agama Islam (MKDU)
b). Kewiraan (MKDU)
c). Muatan Lokal

). PPL

Kegiatan Belajar Mengajar

Direjtorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama RI ¢1990),
menyatakan bahwa pendekatan yang dianjurkan dalam
melaksanakan perkuliahan dalam rangka pendidikan
pengadaan GPAI SD/MI adalah pendekatan yang
berorientasikan pelaksanaan PAI di SD/MI, se-
hingga dosen pengajar pada program ini diharapkan
untuk selalu meningkatkan materi perkuliahannya
dengan masalah pokok dari pelaksanaan pendidikan
SD/MI yang relevan tanpa mengurangal nilai

akademik dan profesional pendidikan pengadaan
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guru tingkat pendidikan tinggi.

Kegiatan Belajar Mengajar program D 11
Pengadaan ini dilaksanakan secara klasikal,
dengan pertemuan tatap muka secara kontinyu

minimal 12 kali pertemuan dalam satu mata kuliah

pada setiap semester.

Praktek Pengalaman lapangan (PPL)

Direktorat Jenderal FPembinaan Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama RI (1990), menyata-
kan bahwa PPL merupakan muara segala pemgetahuan,
kemampuan serta keterampilan yang telah diperoleh
untuk digunakan dalam menghadapi tugas nyata guru
GPA1 SD/MI secara profesional. Karenmna 1itu dalam
program 1ini PPL hanya dilaksanakan setelah para
mahasiswa menguasal pemgetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang diperlukan bagi seorang guru
profasional dalam menghadapi peserta didik dalam
kondisi yang utuh dan nyata atau telah menempuh
mata kuliah yang berhubungan dengan keguruan
serta telah melaksanakan uji coba mengajar (Micro
teaching).

PPL ini dilaksanakan sebanyak 10 X, terdiri
dari 2 rolling, S X di SD dan S X di MI dan
dilaksanakan di SD/MI vyang telah ditetapkan
sebagai tempat latihan dengan tenaga pengajar

yang memahami kepentingan pembinaan calon guru.
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Ketenagaan
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama RI (1990), meyatakan
bahwa Tenaga pengajar dalam program D Ll
Fengadaan SD/MI ini berasal dari :
1). Dosen Fakultas Tarbiyah Pelaksana Program.
2). Guru PGAN yang dialih statusnya sebagai dosen
Fakultas Tarbiyah bagi program D II.
Sedangkan tenaga administrasi dalam program
D II Pengadaan ini berasal dri Fakultas Tarbivah

IAIN.

Sarana dan Prasarana
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan

Agama Islam Departemen Agama RI (1990), me-

nyatakan bahwa Sarana dan Prasarana yang diperlu-

kan dalam program ini adalah :

1). Bahan belajar bagi mahasiswa dan buku sumber
bagi dosen.

2). Alat dan media pendidikan.

3). Ruang belajar dan ruang kerja dosen.

4). Ruang praktek.

9). Sarana latihan praktek mengajar, baik untuk
micro teaching maupun praktek mengajar dan
pengelolaan proses belajar mengajar.

&). Asrama mahasiswa sebagal wahana untuk
mensoslialisasikan berbagail sikap dan tanggung

Jawab profesional keguruan.
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h. Penanggung Jawab dan Pelaksana Program
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan

Agama Islam Departemen Agama RI (1990),

menvatakan bahwa :

1). Penanggung jawab program ini adalah
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam.

2). Pelaksana program adalah Fakultas Tarbi?ah
IAIN yang ditunjuk.

3). Pelaksana program ini tidak diwadahi dalam
lembaga baru, tetapi cukup dengan membuka
program D II GPAI SD/MI.

4). Penetapan Fakultas Tarbiyah IAIN yanag
ditunjuk sebagai pelaksana program dilakukan
dengan pertimbangan sebagai berikut :

a). Sumber-sumber pendidikan yang berpotensi
mendukung pelaksanaan program

b). Sarana dan fasilitas tersedia

c). Tenaga pengajar

d). Peta kebutuhan guru PAI SD/MI

e). Alumni PGAN yang belum diangkat

f). Peta penyebaran MI

g). Kemudahan pelaksanaan PPL

h). Kemungkinan dan kemudahan penempatan

lulusan-lulusan setelah diangkat.

9. Program D I1 Penyetaraan BGuru Pendidikan Agama Islam

SD/MI
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Pengertian

Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama RI (1990),
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI No.
63  tahun 1990 tentang pengadaan dan penyetaran
GPAI SD/MI menyatakan bahwa Penyetraan GPAI SD/MI
adalah penyelenggaraan pendidikan agama Islam
dalam Jabatan bagi GPAI SD/MI vyang sed;ng
bertugas dan belum memiliki kualifikasi

pendidikan Diploma II.

Tujuan
Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan

Agama Islam Departemen Agama RI (1990), meng-
ungkapkan bahwa tujuan pendidikan Program D 11
penyetaraan GPAI SD/MI adalah untuk meningkatkan
kemampuan guru pendidikan agama Islam SD/MI, agar
dapat melaksanakan tugas sesuai dengan per-
kembangan 1ilmu pengetahuan dan teknologi, sesuai
dengan tuntunan masyarakat dan pembangunan dengan
rincian sebagai berikut :

1). Meningkatkan kemampuan guru Pendidikan Agama
Islam SD/MI setara dengan kemampuan lulusan
program D II, dalam bidang ilmu pengetahuan,
baik bersifat pemantapan materi, perluasan
wawasan atau pendalaman ilmu.

2). Meningkatkan sikap, prilaku dan keterampilan

profesional guru pendidikan Agama Islam SD/MI
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3). Meningkatkan pengabdian guru pendidikan agama

Islam SD/MI dalam bidang pendidikan.
Kurikulum

1). Struktur Kurikulum
Direktorat Jenderal Pembinaan Agama
Islam Departemen RI (1990), menyatakan bahwa
struktur kurikulum D 1I1 Penyetaraan GPAI

SD/MI adalah sebagai berikut :

MATA KULIAH SKS
(1) (2)
MKDU :
1. Pendidikan Pancasila 2
2. Agama Islam 2
3. Kewiraan 2
- 4. Bahasa Indonesia - 2 e
8
MKDK :
S. Dasar-Dasar Kependidikan 2
6. Bimbingan dan konseling 2
7. Psikologi Pendidikan 2
B. Administrasi Kependidikan 2
8
MEKEPBS §
9. Media Pengajaran 2
10. Struktur Belajar Mengajar 2
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(1) (2}
11. Evaluasi Pengajaran 2
12. Pengembangan dan inovasi
Kurikulum 2
13. Psikologi Perkembangan 2
14. Perencanaan Pengajaran 2
12
MKPBS:
15. Pendidikan Agama Islam 6
16. Quran Hadits I b
17. Quran Hadits 11 4
18. Akidah Akhlak I &
19. Akidah Akhlak 4
20. F 1igih 1 a
2. P igd h 1% 4
22, 8K I 1 4
23. S K1 1II 2
24. Bahasa Arab 1 4
25. Bahasa Arab 11 b
26. Kapita Selekta Pendidikan
Agama
52
Jumlah 80

Jenjang dan jumlah SKS

an

Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembaga-

Agama Islam Departemen Agama

RI

(1990),
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menyatakan bahwa Jjenjang dan jumlah SKS
Program D Il Penyetaraan GFAI SD/MI adalah :
a). Bobot SKS Program D Il Penyetaraan ini
adalah 80 SKS, namun karena mahasiswanya
guru yang bertugas di SD/MI atau bukan
mahsiswa penuh, maka program dilaksanakan
enam semester (tiga tahun) atau maksimal
15 SKS persemester,
b). Pendidikan dan penataran vyang pernah
diikuti dialih kreditkan ke dalam SKS.
c). Pengalaman mengajar diperhitungkan
sebagai berikut :
(1)« 28 =6 tahun = 8 SKS
(2). 2 — 12 tahun = 10 SKS

(3). lebih dari 12 tahun = 16 SKS

Kegiatan Belajar Mengajar

Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama RI (1990}, me-
nyatakan bahwa jumlah guru yang menjadi sasaran
Program Diploma Il Penyetaraan ini cukup banyak
dan tidak mungkin meninggalkan tugas fungsional-
nya sebagal guru, maka penyelenggaraan program
penyetaraan 1ini menggunakan pendekatan pendidikan
Jarak jauh dengan proses belajar mengajar secara
mandiri (modul), baik secara individu atau
kelompok/diskusi/penyamaan persepsi di sekolah/

madrasah tempat mereka mengajar/tempat lain,
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minimal 1x dalam seminggu. Bila mahasiswa/peserta
dari 1 SD/MI hanya 1 orang, ia dapat bergabung
dengan mahasiswa dari SD/MI lainnya agar dapat
melakukan diskusi tersebut. Yang dikombinasikan
dengan tatap muka secara berkala, dengan meng-
hadirkan tutor atau tberlangsung maksimal sebanyak

8x, dan minimal 6x dalam satu semester.

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)

Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama RI (1990), me-
nyatakan bahwa PPL dalam program 1ini adalah
merupakan kegiatan belajar mengajar dalam rangka
menjalankan tugasnya dengan supervisi khusus. Di
mana setiap mahasiswa peserta program ini melaku-
kan PPL sebanyak 3x @ 2 jam pelajaran.

PPL ini dilaksanakan di SD/MI tempat peserta
menjalankan tugasnya, sedangkan ujian dilaksana-
kan di SD/MI tempat yang bukan tempat peserta
menjalankan tugasnya. Hasil dari penilaian PPL
ini diperhitungkan sebagai satu komponen dalam

penentuan kelulusan.

Tutorial dan Praktek

Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama RI (1990), me-
nyatakan bahwa :
1). Tutorial

a). Kegiatan tutorial ini menggunakan
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d).

e).

Y

g).
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pendekatan CBSA, sehingga totur harus
diberikan penataran/petunjuk pelaksanaan
CBSA.

Jumlah waktu tutorial mata pelajaran
tertentu dapat 1lebih banyak dari mata
pelajaran lainnya sesuaili dengan bobit
sks—-nya.

Tutorial dilaksanakan B8x dalam 1
semester, minimal 4 jam (@ 45 menit)
untuk setiap kali tutorial. Sedang untuk
daerah—-daerah vyang tidak memungkinkan
mencapai frekuensi tersebut ditempuh cara
lain sebagai pengganti tutorial yang akan
ditetapkan oleh kelompok kerja pusat
(pokjapus) bekerjasama dengan universitas
terbuka (UT).

Tutorial dilaksanakan di SD/MI atau
tempat lain yang memenuhli syarat.
Pengelola tutorial, baik di tingkat
tutorial atau di tingkat kabupaten adalah
satuan tugas (satgas) tingkat
kabupaten/kota madya.

Materi tutorial tercantum dalam GBPP
kurikulum program D Il Penyetaraan vang
meliputi teori dan praktek.

Tutorial ini bersifat wajib diikuti
minimal &x oleh setiap mahasiswa dan

menjadi prasarat untuk mengikuti ujian.
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Praktek

a). Praktek dalam D Il Penyetaraan GPAI SD/MI
ini meliputi seluruh bidang studi vyang
memer lukan penguasaan kemampuan yang
bersifat ketrampilan.

b). Pelaksanaan praktek menggunakan cara
belajar aktif,

c). Praktikum dilakukan di tempat tutorial
dan merupakan bagian dari kegiatan

tutorial.

Ketenagaan

Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan

Agama Islam Departemen Agama RI (1990), menyata-

kan bahwa :

1.)%

2]

3).

4).

Dalam pelaksanaan penyelenggaraan program
Penyetaraan ini memerlukan tenaga tutor,
supervisi PPL dan tenaga penguji PPL.

Tutor bertugas memberikan bimbingan belajar
dan bantuan mengatasi kesulitan belajar
mahasiswa dalam belajar mandiri, baik
individual atau kelompok.

Supervisor PPL bertugas melakukan supervisi
khusus terhadap praktek yang diprogramkan.
Penguji1 PPL bertugas menilal kemampuan
mahasiswa dalam kegiatan PPL. Ujian PPL
dilaksanakan di tahun terakhir yaitu semester

vV dan VI. Tenaga penguji PPL adalah tutor

Al
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atau supervisor yang telah mengikuti

penataran.

5). Tutor, supervisor dan penguji PPL direkrut
dari dosen Fakultas Tarbiyah TAIN, mantan
quru PGAN, penilik atau pengawas PAIl atau
temaga kependidikan lainnya vyang memenuhi
kriteria yang ditetapkan.

&). Kriteria tutor, supervisor dan penguji PPL
adalah :

a). Kualifikasi pendidikan minimal D 11X
Kependidikan yang relevan atau sederajat.

b). Menguasai materi, strategi belajar
mengajar, pendekatan ketrampilan proses
serta evaluasi proses dan hasil belajar
untuk mata pelajaran yang ditutorkan.

c). Berpengalaman sebagai tutor atau mengajar
guru atau calen guru.

d). Mempunyai integritas yang tinggi dan
kepribadian vyang loyal terhadap profesi
keguruan.

7). Semua calon tutor, supervisor dan penquji PPL
harus mengikuti penataran tatap muka dan

belajar melalui panduan tutor.

Sarana dan Prasarana
Direktorat Jenderal Pembinaan Agama Islam
Departemen Agama RI (1990), menyatakan bahwa

Sarana dan prasarana yang perlu dalam program ini
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ada dua jenis yaitu :

1).

2) .

Untuk kegiatan ketatausahaan seperti alat
tulis kantor, surat menyurat dan alat

reproduksi.

Untuk kegiatan belajar mengajar seperti

a). Tempat kegiatan tutorial.

b). Bahan belajar seperti modul, buku panduan
tutor dan buku-—-buku rujukan mahasiswa.l

c). Alat dan media seperti alat praktikum,
sarana untuk kegiatan belajar, alat yang
diperlukan dalam rangka PPL, OHP, Slide

projector dan tape recorder.

Penanggung Jawab dan Pelaksana Program

Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan

Agama Islam Departemen Agama RI (1990), menyata-

kan

: 5 10

2) .

3) .

Penanggung jawab penyelenggaraan program ini
adalah Direktorat Jenderal Lembaga Islam.

Pelaksana program ini adalah IAIN Fakultas
Tarbiyah yang ditumjuk bekerja sama dengan

kantor Wilayah Departemen Agama dan 1instansi

terkait.
Penetapan IAIN yang ditunjuk menjadi
pelaksana program dilakukan dengan per-—

timbangan sebagai berikut :
a). Sumber—sumber pendidikan yang berpontensi

mendukung pelaksanaan program.
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b). Sarana dan fasilitas yang tersedia.

c). Kemudahan penyiapan tutor, supervisor dan
penguji PPL.

d). Jumlah guru PAI SD/MI vyang memenuhi

kriteria untuk memperoleh kesetaraan.

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui kemampuan mengajar alumni program D
IT Fengadaan GPAI SD/MI Fakultas Tarbiyah TAIN
Antasari Palangkaraya di MI Kotamadya Palangkaraya.

Untuk mengetahuil kemampuan mengajar alumni program D
II Penyetaraan GPAI SD/MI Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya di MI Kotamadya Palangkaraya.

Untuk mengetahui adakah perbedaan kemampuan mengajar
antara alumni D II Pengadaan dengan Penyetaraan GPAI
SD/MI Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya

di MI Kotamadya Palangkaraya.

Sedangkan kegunaannya adalah :

Sebagai babhan informasi bagi instansi terkait ten-
tang kemampuan mengajar alumni Program D II Pengada-
an dan Penyetaraan GPAI SD/MI Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya di MI Kotamadya Palangkaravya.

Sebagail pendorong bagi GPAI SD/MI yang telah me-
naikuti program D Il Pengadaan dan Penyetaraan agar
lebih meningkatkan kemampuannya dalam mengajar,

sehingga proses belajar mengajar yang dilaksanakan
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dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

3. Untuk mencobakan pengetahuan yang didapatkan pada
perkuliahan tentang kemampuan mengajar alumni
Program D Il Pengadaan dan Penyetaraan GPAI SD/MI
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari di MI Kotamadya
Palangkaraya.

4. Sebagai bahan untuk peneliti selanjutnva.

S. Sebagai bahan bacaan dan literatur untuk memperkéya
khasanah perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari Palangkaravya.
E. RUMUSAN HIPOTESA

Hipotesa dalam penelitian ini terdiri dari dua

macam vaitu rumusan hipotesa mayor dan hipotesa minor.

1. Rumusan Hipotesa Minor

a. Ada perbedaan kemampuan menyusun Satuan Pem-
belajaran (SP) antara alumni program D II Peng-
adaan dan Penyetaraan GPAI SD/MI Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya di MI Kota
madya Falangkaraya.

b. Ada perbedaan kemampuan Melaksanakan Satuan Pem-—
belajaran (5P) antara alumni program D II Peng-
adaan dan Penyetaraan GPAI SD/MI Fakulyas
Tarbiyah TAIN Antasari Palangkaraya di MI Kota
madya Palangkaraya.

c. Ada perbedaan prestasi belajar siswa antara guru

MI alumni program D II Pengadaan dan Penyetaraan
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GPAI SD/MI  Fakultas Tarbiyah I[IAIN Antasari

Palangkaraya di MI Kotamadya Palangkaraya.

2. Rumusan Hipotesa Mavor
Ada perbedaan kemampuan mengajar antara alumni
program D II Pengadaan dan Penyetaraan GPAI SD/MI
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya di MI

Kotamadya Palangkaraya.
KONSEP DAN PENGUKURAN

Kemampuan mengajar adalah perilaku yang dimiliki
oleh guru dalam mengajar, sehingga terjadi proses
belajar mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Kemampuan mengajar dalam penelitian ini selain ditinjau
dari segi kemampuan menyusun SP dan kemampuan
melaksanakan &SP (mengajar), Jjuga ditinjau dari segi

prestasi Belajar yang dicapai siswa.

1. Kemampuan Menyusun Satuan Pembelajaran (SP)

Yaitu kemampu;n guru dalam membuat suatu
perkiraan mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan
dalam satu kali tatap muka atau pertemuan.

Kemampuan ini diukur melalul indikator-
indikator sebagai berikut :

a. Kesesuaian Rumusan Tujuan Pembelajaran Khusus
(TPK) dengan Tujuan Pembelajaran Umum (TPU),
dijabarkan menjadi :

1). Jika rumusan TPK sesuai dengan TPU, skor 3

2). Jika rumusan TPK kurang sesuai dengan TPU, -
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skor 2

3). Jika rumusan TPK tidak sesual dengan TPU,
skor 1

Menetapkan langkah—-langkah mengajar, terdiri dari

prainstruksional, instruksicnal dan Evaluasi,

dijabarkan menjadi :

1). Jika menetapkan ke 3 langkah dalam SP, skor 3

2). Jika menetapkan 2 langkah dalam SP, sko? 2

3). Jika menetapkan 1 langkah dalam SP, skor 1

Menetapkan Metode Mengajar, dijabarkan menjadi :

1). Jika menetapkan 3 atau lebih metode mengajar
dalam SP, yang relevan dengan TPK, skor 3

2). Jika menetapkan Z metode mengajar dalam SP,
yang relevan dengan TPK, skor 2

3). Jika menetapkan i metode mengajar dalam SP,
yang sesual dengan TPK, skor 1

Menetapkan bahan pelajaran, yaitu menetapkan

materi pelajaran yang akan disampaikan dalam 1

kali pertemuan, dijabarkan menjadi

1). Jika menetapkan rumusan bahan pelajaran dalam
SP, sesual dengan TPK sebanyak 100 %, skor 3

2). Jika menetapkan rumusan bahan pelajaran dalam
SP, sesuai dengan TPK sebanyak S0 - < 100 %

3). Jika menetapkan rumusan bahan pelajaran dalam
SP, tapi kurang dari 50 % sesuai dengan TPK,
skor 1

Menetapkan Sumber Pelajaran, yaitu menetapkan

buku-buku atau hal-hal lain yang relevan dengan
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materi pelajaran yang akan disampaikan dalam satu

kali tatap muka/pertemuan, dijabarkan menjadi :

1). Jika menetapkan 3 atau lebih sumber pelajaran
dalam SP, skor 3

2). Jika menetapkan 2 sumber pelajaran dalam SP,
skor 2

3). Jika menetapkan 1 sumber pelajaran dalam 6SP,
skor 1 |

Menetapkan Media pelajaran, yaitu menetapkan alat

bantu vyang akan digunakan sesual dengan materi

pelajaran sehingga mambantu murid dalam memahami

materi yang akan disampaikan, dijabarkan

menjadi :

1). Jika menetapkan 2 atau lebih media pelajaran
dalam SP, skor 3

2). Jika menetapkan 1 media pelajaran dalam GSP,
skor 2

3). Jika tidak menetapkan media pelajaran dalam
o skear 1

Menetapkan Penilaian, dijabarkan menjadi :

1). Jika menetapkan alat penilaian dalam SP,
sesual TPK, skor 3

2). Jika menetapkan alat penilaian dalam &P,
kurang sesuai TPK, skaor 2

3). Jika tidak menetapkan/menetapkan alat
penilaian dalam SP, tetapi tidak sesuai TPK,

skor 1
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Untuk menentukan kemampuan guru Ml Alumni D
1] pengadaan dan penyetaraan dalam menyusun SP,
maka nilai rata-rata masing-masing indikator
dalam 2 SP yang diobservasi dijumlah secara
keseluruhan dan dicari nilai rata-ratanya.
Setelah ditemukan nilai rata-rata, ditentukan

kategorinya dengan terlebih dulu mencari interval

dengan cara : nilail rata-rata tertinggi kurang

nilai rata-rata terrendah bagi jumlah skor (3),

yailtu

a. Nilai rata-rata 2,36 - 2,71 , dikategorikan
baik.

b. Nilai rata-rata 2 - 2,35 , dikategorikan
cukup.

c. Nilai rata 1,64 - 1,99 , dikategorikan kurang.

Kemampuan Melaksanakan Satuan Pembelajaran (SP)
Yaitu kemampuan melaksanakan kegiatan mengajar
sesual dengan Satuan Pembelajaran (SP) vang telah
dibuat sebelumnya.
Kemampuan ini diukur melaluai indikator-
indikator sebagail berikut :
a. Melaksanakan langkah-langkah mengajar, dijabar-
kan
1). Jika melaksanakan langkah—-langkah mengajar
sesuai SP 75 - 100 %, skor 3
2). Jika melaksanakan langkah-langkabh mengajar

sesual SP 50 - < 75 %, skar 2
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Jika melaksanakan langkah-langkah mengajar

sesual SP kurang dari 50 %, skor 1

b. Menggunakan metode mengajar

1).

2).

Kesesuaian dengan SP, dijabarkan menjadi :

a). Jika metode vyang digunakan sesuai GSP,
skor 3

b). Jika metode yang digunakan kurang sesuai
SP, skor 2 |

c). Jika Metode yang digunakan tidak sesuai
SP, skor 1

Keluwesan dalam menggunakan metode dijabarkan

menjadi :

a). Jika luwes (tidak kaku) dalam menggunakan
metode, skor 3

b). Jika kurang luwes (agak kaku)dalam
menggunakan metode, skor 2

c). Jika tidak luwes (sangat kaku) dalam

menggunakan metode, skor 1

c. Menyampaikan bahan pelajaran :

L Y

2).

Kesesuaian dengan SP, dijabarkan menjadi :

a). Jika bahan pelajaran yang disampaikan
sesual SP 100 %, skaor 3

b). Jika bahan pelajaran yang disampaikan
sesual SP 30 - < 100 %, skor 2

c). Jika bahan pelajaran vyang disampaikan
sesuai SP kurang dari 50 %, skor 1

Penguasaan bahan pelajaran, dijabarkan

menjadil :
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3} -

a). Jika menguasai
skor 2

b). Jika menguasai
pelajaran, skor

c). Jika menguasai
pelajaran, skaor

38

100 4 bahan pelajaran,
50 - < 100 % bahan
2

kurang dari 50 ¥ bahan
1

Menggunakan media pelajaran :

Kesesualian dengan SP, dijabarkan menjadi :

a). Jika media pelajaran yang digunakan
sesuali SP, skor 3

b). Jika media pelajaran vyang digunakan
kurang sesuai 5P, skor 2

c). Jika tidak menggunakan media atau
menggunakan media tapi tidak sesual
dengan SP, skor 1

Kesesuaian dengan kemampuan guru, di

Jjabarkan s

a). Jika guru dapat menggunakannya, skor 3

b). Jika guru kurang dapat menggunakannya,
skor 2

c). Jika guru tidak dapat menggunakannya,
skor 1

Kesesuaian dengan kemampuan siswa, di

jabarkan :

a). Jika siswa seluruhnya mengerti, skor 3

b). Jika siswa hanya sebagian yang mengerti,
skor 2

c). Jika siswa tidak ada vyang mengerti,
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skor 1
e. Menggunakan alat penilaian, dijabarkan menjadi :
1). Jika alat penilaian yang digunakan sesuai SP,
skor 3
2). Jika alat penilaian yang digunakan kurang
sesuai SP, skor 2
3). Jika tidak menggunakan/menggunakan alat
penilaian tapi tidak sesuai SP, skor 1 -
Untuk menentukan kemampuan guru MI alumni D
Il Pengadaan dan Penyetaraan dalam melaksanakan
SP, maka nilai rata-rata masing-masing indikator
dalam 2 SP yang diobservasi di Jjumlah secara
keseluruhan dan dicari nilai rata-ratanya.
Setelah ditemukan nilai rata-rata, ditentukan
kategorunya dengan terlebih dulu mencari interval

dengan cara, nilal rata-rata tertinggi kurang

nilai rata-rata terendah bagi jumlah skor [ 5}

yalitu :

a. Nilai rata-rata 2,55 - 2,94, dikategorikan
baik

b. Nilai rata-rata 2,15 - 2,54, dikategorikan
cukup

c. Nilai rata-rata 1,77 - 2,14, dikategorikan
kurang.

X. Prestasi Belajar Siswa
Yaitu hasil atau nilal rata-rata kelas pada

ujian Sumataif (cawu) mata pelajaran agama vyang
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diperoleh siswa dari pengajaran yang diberikan guru
alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan, dengan

kriteria sebagal berikut :

a. Jika nilai rata-rata kelas antara 6,9 - 7,5,
skor 3

b. Jika nilai rata-rata kelas antara 6,2 - 6,89,
skor 2

c. Jika nilai rata-rata kelas antara 5,7 - 6,19,

skor 1
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BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari dua macam, yaitu bahan tertulis dan bahan tidak
tertulis.

1. Bahan Tertulis, bahan ini diperoleh dari dokumen,
laporan—laporan dan literatur yvyang ada kaitannva
dengan masalah yang akan diteliti, baik vyang ada
pada perorangan maupun pada lembaga-lembaga vyang
terkait.

a. Jumlah guru MI alumni D II Pengadaan dan

Penvetaraan.

b. Tempat +tugas guru MI alumni D II Pengadaan dan

Penyetaraan.

c. Teori—-teori yang berhubungan dengan masalah vyang
diteliti, yaitu

1). Pengertian Studi banding.

2). Kemampuan mengajar, meliputi : Definisi ke-
mampuan mengajar, kemampuan guru dalam meng-
ajar,faktor-faktor yang mempengaruhi kemampu-
an guru dalam mengajar, Tahapan dalam
mengajar, Mengajar yang efektif, dan Prestasi
belajar.

3). Program D II Pengadaan dan Penyetaraan GPAI

SD/MI meliputi : Pengertian, tujuan, kuri-

41
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kulum, kegiatan belajar mengajar, PPL;
Ketenagaan, Sarana dan Prasarana serta
Penanggung jawab dan pelaksanaan program.

d. Gambaran umum kelas tempat guru MI alumni D 1II

Pengadaan dan Penyetaraan bertugas, meliputi :

1). Jumlah siswa.
2). Prestasi atau hasil belajar siswa pada mata
pelajaran agama, meliputi Qur’ an Hadits,

Figih, Akidah Akhlak dan Sejarah Islam.
3). Jadwal mengajar guru alumni D II Pengadaan
dan Penyetaraan.
4). Fasilitas belajar.
e. Satuan Pembelajaran (SP) guru MI alumni D I.T

Pengadaan dan Penyetaraan.

Bahan Tidak Tertulis, bahan 1ini digali dari

responden, vyaitu guru MI alumni D II Pengadaan dan

Penyetaraan dan informen vyaitu Kepala Sekolah MI

tempat tugas alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan,

baik melalui observasi, wawancara maupun angket.

Dari bahan 1ini digali data

a. Jumlah dan tempat tugas dlumni D'I1 Pengadaan dan
Penyetatraan.

b. Kemampuan guru membuat Satuan Pembelajaran (SP).

c. Kemampuan guru melaksanakan Satuan Pembelajaran
(SP ) .

d. Pendorong dan penghambat kegiatan belajar

mengajar.
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B. TEKHNIK PENARIKAN CONTOH

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti,
yaltu tentang kemampuan mengajar alumni D Il Pengadaan
dan Penyetaraan GPAI 'SD/MI Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya di MI Kotamadya Palangkaraya,
maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
semua guru MIN atau MIS alumni D II Pengadaan dan
Penyetaraan GPAI SD/MI Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya yang bertugas di Kotamadya Palangkaraya
tahun ajaran 1995/1996 dan semua siswa MIN atau MIS
pada kelas tempat alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan
mengajar.

Untuk guru MIN atau MIS alumni D II Pengadaan di
temukan sebanyak 11 orang, sedang alumni D Il
Penyetaraan sebanyak 21 orang.

Karena jumlah guru alumni D II Pengadaan hanya 11
orang, maka semuanya dijadikan sebagai sampel
penelitian, sedangkan bagi guru MI alumni D 11
Penyetaran yang berjumlah 21 orang, dilakukan dengan
tekhnik random sampling untuk diambil 11 orang sebagai
sampel, sehingga jumlah antara keduanya sama dan
seimbang.

Kemudian untuk sampel siswa diambil siswa pada
kelas yang diberi pengajaran oleh guru alumni D II
Pengadaan dan Penyetaraan yang telah terpilih sebagai
sampel.

Dengan demikian yang menjadi sampel dalam
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penelitian ini adalah 22 orang guru MIN atau MIS, vang
terdiri dari 11 Orang guru alumni D II Pengadaan dan 11
orang guru alumni D Il Penyetaraan serta siswa MIN dan
MIS pada kelas vyang diberi pengajaran alumni D II
Pengadaan dan Penyetaraan tersebut yang berjumlah $58

orang.
C. TEKHNIK PENGUMPULAN DATA

1. Dokumenter

a. Jumlah dan tempat tugas guru MI alumni D 1II
Fengadaan dan Penyetaraan.

b. Gambaran umum kelas tempat guru alumni D 1I
Pengadaan dan Penyetaraan mengajar, meliputi
Jumlah siswa, prestasi atau hasil belajar siswa
pada mata pelajaran agama, jadwal mengajar guru
dan fasilitas belajar.

c. Satuan Pembelajaran Guru MI alumni D II Pengadaan

dan Penyetaraan.

2. Observasi

Yaitu tekhnik pengumpul an data melalul
observasi langsunag terhadap kegiatan belajar
mengajar. 0Observasi ini dilakukan sebanyak 2 kali
untuk 2 Satuan Pembelajaran (SP). Dengan tekhnik ini
diperoleh data tentang :
a. Kemampuan guru melaksanakan SP (mengajar).
b. Pendorong dan Penghambat kegiatan belajar

mengajar.



45

J3. Wawancara

Tekhnik ini dilakukan untuk mendapatkan data,
langsung dari responden dan informan dalam
mendapatkan informasi tentang :
a. Jumlah dan tempat tugas quru MI alumni D " 11

Pengadaan dan D II Penyetaraan.

b. Kemampuan guru menyusun Satuan Pembelajaran CSP
c. Kemampuan guru melaksanakan Satuan Pembelajafan

(mengajar).

4. Angket
Tekhik ini dilakukan untuk memperkuat hasil
penggalian data dari tekhnik lainnya. Dengan tekhnik
ini diperoleh data tentang :
a. Kemampuan guru menyusun Satuan Pembelajaran (SP).

b. Kemampuan guru melaksanakan SP (mengajar).
D. TEKHNIK PENGOLAHAN DATA

Dalam pengolahan data ditempuh langkah-langkah :

1. Membersihkan data, vyaitu melihat data yang telah
terkumpul apakah telah sesuai dengan vyang di=
inginkan.

2. Membuat koding, yaitu memberi tanda sehingga mudah
menganalisa.

3. Mengklasifikasikan data, yaitu menggolongkan jawaban
responden dan informasi sesuai dengan permasalahan
yang diteliti.

4. Mengolah data sesuai dengan alat analisa yang



46

digunakan.

5. Menuangkan data dalam bentuk tabel dan uraian secara
kualitatif.

6. Membuat interprestasi data bentuk pernyataan.

7. Analisa data lebih lanjut untuk uji hipotesa.

ANALISA DATA DAN UJI HIPOTESA

Dalam menganalisa data, digunakan dua cara, vyaitu
analisa kualitatif dan analisa kuantitatif.

Penganalisaan secara kualitatif dilakukan terhadap
data yang berkenan dengan rumusan masalah 1 dan 2 yaitu
bagaimana kemampuan mengajar alumni D II Pengadaan dan
Penyetaraan GPAI SD/MI Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya di MI Kotamadya Palangkaraya, dengan

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Pada saat dilapangan, digunakan analisa-analisa :

a. Analisa Domain

Analisa ini digunakan untuk memperoleh
gambaran yang bersifat umum dan relatif
menyeluruh tentang apa vyang menjadi pokok
permasalahan yang tengah diteliti, yaitu tentang
Jumlah dan tempat tugas alumni D II Pengadaan dan
Penyetaraan GPAI SD/MI Fakultas Tabiyah IAIN
Antasari Palangkaraya, gambaran umum kelas tempat
guru MI alumni program D II Pengadaan dan D II
Penyetaraan, Satuan FPembelajaran, penerapan

satuan pembelajaran serta pendorong dan
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penghambat kegiatan belajar mengajar.

b. Analisa Taksonomi

Analisa ini digunakan untuk analisa lebih
lanjut sehingga rinci dan mendalam. Pada analisa
ini fokus penelitian ditetapkan terbatas pada
domain—-domain tertentu vang menjadi sasaran
penelitian dan menunjukkan struktur internal
masing-masing domain dengan menghimpun elemen
yang sama dalam satu domain, yaitu dengan memilih
dan mengambil data-data yang sesuai dengan pokok
permasalahan sehingga diperoleh data tentang
kemampuan mengajar guru MI alumni D II Pengadaan
dan Penyetaraan, meliputi kemampuan menyusun
satuan pembelajaran (SP) dan kemampuan

melaksanakan (mengajar).

€. Analisa Komponensial

Yaitu mengorganisasikan kontras antara
elemen dalam domain, dimana masing-masing elemen
dari suatu domain diselesaikan dengan analisa
komponensial sehingga diperoleh pengertian yang
menyeluruh, rinci dan mendalam tentang kemampuan
mengajar guru MI alumni D II Pengadaan dan
Penyetaraan GPAI SD/MI meliputi kemampuan
menyusun Satuan Pembelajaran (SP) dan kemampuan

melaksanakannya (mengajar).

2. Analisa Tema

Setelah selesai pengumpulan data dilapangan
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digunakan analisa tema dengan tujuan untuk menemukan

tema-tema vyang keberadaannya menjelma secara luas

dalam sejumlah domain yang ada dalam penelitian
dengan langkah-langkah sebagai berikut

a. Membuat diagram skematis untuk menun jukkan
visualisasi tema-tema yang kemungkinan ada dalam
pokok permasalahan.

b. Membuat kesimpulan sementara dari diagram
skematis.

c. Mencocokkan sejumlah teori dengan fenomena-
fenomena di lapangan.

d. Menyimpulkan segenap data atau informasi vyang
telah ditemukan sehingga didapat sejumlah
kesimpulan yang dapat dilacak kebenarannva.

Sedangkan data yang berkenan dengan hipotesa
penelitian, baik mayor atau minor akan dianalisa
secara kuantitaif dengan mengunakan rumus statistik,

yaitu rumus uwji "t" atau Tes "t" =

My - M,

SENX = ™

Langkah perhitungannya

1. Mencari Mean Variabel X, dengan rumus :

2. Mencari Mean Variabel Y, dengan rumus
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Mencari Deviasi Standard Sekor Variabel X, dengan

rumus 3

SDX = J

Mencari Deviasi Standard Sekor Variabel Y, dengan

rumus

SDy = 4

Mencari Standard Error Mean Variabel X, dengan

rumus 3

SDy
SEMK = ——

I Nx Sl

Mencari Standard Error Mean Variabel Y, dengan
rumus :

SDy
SE T

My

Mencari Standard Error Perbedaan antara Mean
Variabel X dengan variabel Y, dengan rumus :
- 2 2

Mencari t,, dengan rumus

M, = My
t, =
SEpy - My
Memberikan interpretasi terhadap tc dengan

prosedur sebagail berikut
a. Merumuskan hipotesa alternatifnya (Hg) : "Ada
perbedaan Mean antara Variabel X dengan

Variabel Y".
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b. Merumuskan Hipotesa nihil (Hg) : "Tidak ada
perbedaan Mean antara variabel X dengan
Variabel Y". "

Mengujil kebenaran atau kepalsuan kedua hipotesa

tersebut dengan membendingkan besarnya t hitung

dengan t tabel pada derajat kebebasan tertentu,

dengan rumus db = N + Ny ="
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GAMBARAN UMUM PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM KOTAMADYA PALANGKARAYA

1. Geografi
Kotamadya Palangkaraya secara resmi d
sebagal 1bukota propinsi Kalimantan Ten
tanggal 17 Juli 1957, dengan luas wilayah 2
(240.000 Ha) terletak pada posisi &40 - 7°
Timur dan 1°'309 - 2°'30 Lintang Selatan.
Adapun perbatasan wilayah kotamadya
raya secara administratif adalah :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah

Bupati Gunung Mas.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah
Kapuas.
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan

pembantu Bupati Katingan.
d. Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah
Bupati Katingan.

Wilayah pemerintahan kotamadya Pal
terdiri atas dua kecamatan, yaitu kecamatan
dan kecamatan Bukit Batu, terdiri dari
desa/kelurahan. Untuk lebih jelasnya dapat

pada tabel berikut :

o1

itetapkan

gah pada

.400 Km<.

20 Bujur

Palangka-

pembantu

kabupaten

wilayah

pembantu

angkaraya

Pahandut

beberapa

dilihat
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TABEL I
WILAYAH KOTAMADYA PALANGKARAYA

No Kecamatan Desa/Kelurahan Ibukota
' Kecamatan
1 2 3 4
1 Pahandut - Pahandut Pahandut
- Langkail
- Palangka

— Kereng Bangkirai
- Kalampangan

— Tumbangruangan

- Bereng Bengkel

- Petuk Ketimpun-. . < 1

2 Bukit Batu| - Tangkiling Tangkiling
- Banturung

- Tumbang tahai
- Marang

— Se1i Gohong

- Kanarakan

- Petuk Bukit

- Penjaheng

- Petuk Berunai
— Mungku Baru

Sumber : Kandepag Kotamadya Palangkaraya 1996

Demografi

Derdasarkan data vyang diperoleh dari Kantor
Departemen Agama Kotamadya Palangkaraya (1995/1996),
bahwa Jjumlah penduduk kotamadya FPalangkaraya
sebanyak 124,449 jiwa. Hal ini dapat dilihat melalui
jumlah penduduk berdasarkan agama untuk wilayah
kerja Departemen Agama Kotamadya Palangkaraya,

sebagaimana tabel berikut :
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TABEL 11
JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA
DALAM WILAYAH KOTAMADYA PALANGKARAYA

No Agama Jumlah %
: Islam 76.489 orang 60,49
2 Kristen Katolik 4.393 orang 3.47
3 Kristen Protestan 42.742 orang 33.80
a Hindu 2.661 orang 2.12
3 Budha 164 orang ;12
Jumlah 126.44%9 orang 100,00

Sumber : Kandepag Kotamadya Palangkaraya 1995

Dari tabel di atas menunjukkan babhwa jumlah
penduduk kotamadya Palangkaraya yang beragama Islam
lebih banyak dibanding dengan penduduk beragama
lainnya. Yang beragama Islam &0,49 %, sedangkan yang
beragama Kristenm Protestan, Katolik, Hindu dan Budha
hanya 39,51 %. Hal ini membuktikanm bahwa agama Islam
dikotamadya Palangkaraya yang pada mulanya
penduduknya mayoritas beragama Hindu sebagai agama
asli dari penduduk Kalimantan Tengah berkembang
cukup pesat. Semua 1ini selain karena banyaknya
jumlah pendatang dari luar daerah yang tinggal dan
menetap di kotamadya Palangkaraya Jjuga karena adanya
sebagian dari penduduk asli yang melakukan konversi
keagama Islam, sebagaimana pendapat J. Danandjaya
dalam tulisannya " Kebudayaan di Kalimantan Tengah".

Kemudian mengenal jumlah penduduk berdasarkan
tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel

berikut :
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Palangkaraya memiliki sarana transportasi seperti
transportasi melalui darat, udara danmn air. Sarana
transportasi yang digunakan di darat adalah terminal
Mihing Manasa dan terminal Km.7 Palangkaraya.
Transportasi udara adalah Bandara Cilik Riwut dan
transportasi air adalah Pelabuhan Rambang.

Transportasi yang biasanya digunakan penduduk
kotamadya Palangkaraya untuk mencapai daerah-daerah
di kotamadya Palangkaraya pada umunya lewat darat
dengan menggunakan jasa-jasa transportasi seperti :
Mikrolet, dan kendaraan—kendaraan pribadi. Selain
itu penduduk kotamadya Palangkaraya juga sering
menggunakan sarana transportasi lewat sungai-sungai
seperti klotok atau perahu, untuk mencapat-. daerah-
daerah yang belum bisa dicapai dengan transportasi
darat.' 2:r=

Ini semua berkat kerja keras pemerintah dan
didukung oleh seluruh masyarakat kotamadya

Palangkaraya.

B. GAMBARAN UMUM MADRASAH IBTIDAIYAH KOTAMADYA PALANGKA—

RAYA

1

Jumlah Madrasah Ibtidaiyah Kotamadya Palangkaraya
Adapun jumlah MI baik negeri atau swasta di-
kotamadya Palangkaraya dapat dilihat pada tabel

berikut :
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TABEL IV
MIN/MIS DI KOTAMADYA PALANGKARAYA

No Nama Alamat
1 MIN Langkal Jl. R.A. Kartini
2 MIN Pahandut J1l. Ramin II Panarung
3 MIN Kereng Bangki-
rai J1l. Mangkuraya Kereng
Bangkirai
4 MIN Banturung Kelurahan Banturung
5 MIN Bereng Bengkel| Kelurahan Kalampangan
& MIS Islamiyah I Jl. Dr. Murjani
T MIS Islamiyah II Jl. Dr. Murjani
B8 MIS NU Jl. Dr. Murjani
Q MIS Darul Ulum Jl. Dr. Murjani
10 MIS Muslimat NU Jl1. Pilau Panarung
1% MIS Miftahul
Huda I J1. Halmahera
12 MIS Miftahul
Huda 11 Jl. Cilik Riwut Km. 4,5
13 MIS Darussa’'dah J1l. Cilik Riwut Km. 2,5
14 MIS Hidayatul
Muhajirin Jl. Cilik Riwut Km. 1
I MIS Ulumuddin J1. Krakatau Bukit Hindu
16 MIS Nurul Iman Kelurahan Danau Tundai

Sumber data : depag Kodya Palangkaraya dan Wawancara
dengan Seksi Pendais Kandepag Kodva
Palangkaraya.

Dari tabel di atas diketahui bahwa MI yang
berada di wilayah pemerintahan Kotamadya Palangka-
raya berjumlah 16 buah. Dari sejumlah MI tersebut
sebagian besar terdapat di Kecamatan Pahandut. Hal
inli disebabkan karena Kecamatan Pahandut selain
terletak di Ibu Kota Propinsi Kalimantan Tengah juga
karena adanya tuntutan masyarakat akan MI untuk

anak-—-anak mereka di Kecamatan Pahandut lebih besar

di banding Kecamatan Bukit Batu.
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Jumlah Guru MI Kotamadya Palangkaraya
Jumlah guru MI Kotamadya Palangkaraya dapat
dilihat pada tabel berikut :
TABEL V

JUMLAH GURU MIN/MIS KOTAMADYA PALANGKARAYA
TAHUN 199571996

JUuMLAH GURU
No MADRASAH IBTIDAYAH JUMLAH
NEGERI | SWASTA
1 MIN Langkai 15 7 22
2 MIN Pahandut 1S - 15
3 MIN Kereng Bangkirai 2 3 e
4 MIN Banturung 1 2 3
o] MIS NU 2 15 17
6 MIN Bereng Bengkel 2 = 2
7 MIS Islamiyah 1 7 Ll 5 =12,
8 | MIS“islamiyah ITL. 1~ 4 7 11
Q MIS Darul Ulum 3 B Ii
10 MIS Muslimat NU & 4 10
11 MIS Miftabul Huda I 3 7 10
12 MIS Miftahul Huda I1I 1 S &
13 MIS Darussa ' dah 3 & )
14 MIS Hidayatul Muha-
Jirin 2 8 10
15 MIS Ulumuddin - 4 4
16 MIS Nurul Iman = a 4
Jumlah 66 85 151
Sumber : - Depag Kodya Palangkaraya
- Observasi
- Wawancara

Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah quru
pada setiap MI bervariasi, ada yang memiliki jumlah
Quru cukup banyak dan ada yang memiliki jumlah guru
sedikit. Setelah penulis melakukan observasi dan
wawancara di lapangan pada saét pengumpulan data
dikethui bahwa banyak sedikitnya jumlah guru di MI

tersebut ditentukan oleh jumlah murid dan lamanya MI
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tersebut berdiri. Sebagaimana halnya MIN Bereng
Bengkel, Banturung dan Kereng Bangkirai yang baru
berdiri pada tahun 1995/1996. MIN Bereng Bengkel
memiliki guru 2 orang dengan jumlah murid sebanyak 7
orang yang duduk di kelas I, MIN Banturung memiliki
guru sebanyak 3 orang dengan jumlah murid 21 orang
kelas I dan MIN Kereng Bangkirai dengan guru

sebanyak 5 orang dengan jumlah murid kelas I = 16

orang kelas II 18 orang.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Suhaibi
Kustar sebagalil Kasi Pergais Depag Kotamadya
FPalangkaraya, dan Kepala MIN Bereng Bengkel,

Banturung dan Kereng Bangkirai bahwa ketiga MIN
tersebut merupakan perubahan status dari MIS. MIN
Bereng Bengkel Kalampangan merupakan perubahan dari
MIS Miftahul Jannah Bereng Bengkel, MIN Banturung
merupakan perubahan dari MIS Miftahul Ulum Banturung
dan MIN Kereng Bangkirai merupakan perubahan dari
MIS Hubbul Wathan Kereng Bangkirai. Perubahan status
dari MIS ke MIN ini berdasarkan SK Menteri Agama No.
S15.A/71995.

Menurut Kepala MIN Bereng Bengkel Bapak
Syamsuddin bahwa MIS Miftahul Jannah di Kelurahan
Bereng Bengkel yang telah dirubah statusnya menjadi
MIN Bereng Bengkel, lokasinya dipindahkan pula ke
kelurahan Kalampangan. Salah satu alasan pemindahan
lokasi tersebut, dikarenakan pada saat musim

penghujan MIS tersebut selalu tergenang air,
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yang tinggal di Palangkaraya adalah mereka yang
sudah diangkat menjadi guru negeri dan mereka yang
telah memiliki pekerjaan sebagai gquru swasta serta
mereka yang memang berasal dari Palangkaraya.

Dari tabel di atas diketahuli pula bahwa alumni
D II pengadaan yang berstatus negeri yang ditugaskan
di MI Kotamadya palangkaraya seluruhnya bertugas di
MIN vyang terletak di Kecamatan Pahandut. Hal ini
dikarenakan keberadan guru-guru alumni D I1 Pengada-
an Kecamatan Pahandut sangat diperlukan, sesuai
dengan perkembangannya sebagai kecamatan yang
terletak di Ibukota Propinsi Kalimantan Tengah yaitu
Palangkaraya.

Sedangkan di Kecamatan Bukit Batu yaitu di MIN
Banturung yang keberadaannya masih baru dan belum
begitu berkembang sampai saat ini belum terdapat
guru alumni D II Pengadaan yang ditugaskan di sana.

TABEL VII

JUMLAH DAN NAMA GURU ALUMNI D II PENYETARAAN GPAI
SD/MI DI MIN/MIS KOTAMADYA PALANGKARAYA

199571996

No Nama Tempat tugas Ketr
(1) (2) (3) (4)

1 Khairan Aly MIN Pahandut

2 Abdul Karim MIN Pahandut

. Shofijah MIN Pahandut

o Siti Robhani MIN Langkai

& Kartian MIN Langkai

&6 H. Mindarti MIN Langkai

7 Norma Hikmah MIN Langkai

8 Asnain MIS Darussa’'dah
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(1) (2) (3) (4)
9 Fahruddin MIS Darussa’'dah

10 M. Isra Umar MIN Kereng Bangkiral
b § Syamsuddin MIN Bereng Bengkel
12 Suharsono MIN Banturung

13 Radiah ‘| MIS Islamiyah I1

14 Siti Ramnah MIS Islamiyah 11

1.5 Subaidah Miftahul Huda I

16 Yuliani Elsie MIS Miftahul Huda II
17 Surtinah MIS MUslimat NU

18 Dewira MIS Islamiyah I

19 Norsinah MIS Islamiyah 1

20 Safiah MIS NU

21 Siti Armah MIS

Sumber : Satuan Tugas D 11 Penyetaraan Kotamadya
Palangkaraya, Wawancara dan Observasi.

Dari tabel di atas diketahui bahwa guru alumni
D Il Penyetaraan yang bertugas di MI Kotamadya
Palangkaraya berjumlah 21 orang.

Kemudian dari sejumlah guru yang bertugas di MI
Kotamadya Palangkaraya berdasarkan wawancara dengan
Kasi Pergais/Ketua Satgas penyetaraan kotamadya
Palangkaraya Bapak Suhaibi Kustar, selain pada
mulanya memeng mengajar di MI Kotamadya Palangkaraya
Juga ada vyang pindahan dari SD dan TK kotamadya
Palangkaraya atau luar Palangkaraya. Begitu pula
sebaliknya, yang mulanya mengajar di MI kotamadya
Palangkaraya sebagian ada vyang dimutasikan ke

sekolah-sekolah lain.
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

STUDI BANDING TENTANG KEMAMPUAN MENGAJAR ALUMNI PROGRAM
DIPLOMA II PENGADAAN DAN PENYETARAAN GPAI SD/MI
FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKARAYA

DI MI KOTAMADYA PALANGKARAYA

A. PENYAJIAN DATA

1. Kemampuan Alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan
Menvusun Satuan Fembelajaran (SP)

Kemampuan guru MI alumni D II Pengadaan dan

Penyetaraan menyusun Satuan Pembelajaran dapat

digambar sebagai berikut :

a. Kesesuaian Rumusan TPK dengan TPU

Rumusan TPK yang dibuat oleh guru merupakan
penjabarn dari TPK yang terdapat dalam GBPP vang
sifatnya masib umum dan kabur. TPK ini dirumuskan
lebih khusus dalam bentuk kalimat yang jelas yang
menggambarkan hasil belajar siswa dan dapat
diukur dengan menggunakan alat penilafan, baik
lisan, tulisan atau perbuatan.

Untuk mengetahui kemampuan guru MI alumni D
Il Pengadaan dan Penyetaraan dalam merumuskan

TPK, dapat dilihat pada tabel berikut :

7
L,
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TABEL VIII
KESESUAIN RUMUSAN TPK DENGAN TPU

F v
No Kategori
Pg | Py Pg Py
1 Sesuai 11 1.1 100,001100,00
2 Kurang sesual = = = =
3 Tidak sesuail = = = -~
Jumlah 11 11 |100,00]|100,00

Sumber : Dokumen (SP) dan Angket

Dari tabel di atas terlihat bahwa baik
alumni D II Pengadaan maupun Penyetaraan dalam
menyusun rumusan TPK selurubnya atau 100 % sesual
dengan TPU.

Dengan demikian jelas, baik alumni D II
Pengadaan maupun Penyetaraan dalam membuat SP

berpedoman kepada GBPP yang telah ditetapkan.

Menetapkan Langkah-langkah Mengajar

Untuk melihat kemampuan guru MI alumni D II
Pengadaan dan Penyetaraan dalam menetapkan
langkah-langkah mengajar pada SP, dapat dilihat

pada tabel berikut



65

TABEL IX
KEMAMPUAN MENETAPKAN LANGKAH-LANGKAH MENGAJAR

No Kategori
Pg|Py Pg Py

1 Menetapkan 3 langkah [11{10]|100,00| 90,91
2 Menetapkan 2 langkah =it & - 2,09

=4 Menetapkan 1 langkah - - - -

Jumlah 11]11]100,00]100,00

Sumber : Dokumen (SP) dan Angket

Dari tabel di atas terlihat bahwa dalam
menetapkan langkah—-langkah mengajar, alumni D II
Pengadaan seluruhnya atau 100 % selalu
mencantumkan ke 3 langkah mengajar dalam &SP,
sedangkan alumni D II Penyetaraan 10 orang atau
20,91 % yang mencantumkan ke 3 langkah mengajar
dan hanya 1 orang atau 9,09 4 yang mencantumkan 2
langkah mengajar dalam SP. Menurut responden
tersebut, karena SP hanya sekedar rencana saja,
maka tidak perlu terlalu rinci yang penting dalam
pelaksanaan dapat tercapai.

Berdasarkan pendapat Uzer Usman (1992) dalam
bukunya "Menjadi Guru Profesional"” menvatakan
bahwa semakin baik perencanaan yang dibuat maka
akan semakin tinggi hasil belajar vyang dapat
dicapali.

Dengan demikian walaupun SP 1tu hanya
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merupakan suatu rencana, namun dalam proses
belajar mengajar ia merupakan suatu pedoman vyang
akan menberikan arah untuk mempermudah dan
meningkatkan tujuan dan hasil belajar yang

diharapkan.

Menetapkan Metode Mengajar

Dalam menetapkan metode mengajar, menurut
responden mereka selalu menetapkan metode vang
bervariasi. Karena dalam mengajar tidak mungkin
hanya menggunakan 1 metode saja, sebab setiap
metode i1tu masing-masing mempunyai keunggulan dan
kelemahannva.

Mengenali kemampuan gquru MI  alumni D 11
Fengadaan dan Penyetaraan dalam menetapkan metode
mengajar lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut

TABEL X
KEMAMPUAN MENETAPKAN METODE MENGAJAR

F %
No Kategori :
Pg|Py Pg Py
2 | Menetapkan 3/lebih, .
sesual dengan TPK 10|10 90,91 90,91
2 Menetapkan Z Metode
sesual dengan TPK 1] 1 9,09 9509
3 Menetapkan 1 Metode
sesual dengan TPK - = - =
Jumlah 11111|100,00|100,00

Sumber : Dokumen (SP) dan Angket
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Dari tabel di atas diketahui bahwa yang
mencantumkan 3/lebih metode mengajar yang sesuail
dengan TPK dalam SP baik D II Pengadaan maupun
Penyetaraan sebanyak 90,91 %, yang mencantumkan 2
metode mengajar, baik D II Pengadaan maupun
Penyetaraan masing-masing 9,09 % dan yang men-—
cantumkan 1 metode mengajar baik D I1 Pengadaan

maupun Penyetaran masing-masing tidak ditemukan.

Menetapkan Bahan pelajaran

Untuk mengetahui kemampuan alumni D II
Pengadaan dan Penyetaraan dalam menetapkan
rumusan bahan pelajaran dapat dilihat pada tabel
berikut

TABEL XI
KEMAMPUAN MENETAPKAN BAHAN PELAJARAN

F %
No Kategori
Pg|Py Pg Py

1 Sesuai TPK 100 % 101 ]| 90,91| 81,82
2 Sesuai TPK 50 - <

100 % 1] 2 9,09 18,18
3 Sesuais TPK < 50 .% “;1 -1.. - Pz s

Jumlah 11/11|100,00(100,00

Sumber : Dokumen (SP) dan Angket
Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam
menetapkan rumusan bahan pelajaran dalam SP, dari

alumni D II Pengadaan yang sesuai TPK 100 %
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TABEL XII
KEMAMPUAN MENETAPKAN SUMBER PELAJARAN

i F %
No Kategori
Pg|Py| Pg Py
1 Menetapkan 3/1lebih 3| = 9,09 -
2 Menetapkan 2 sumber 2| 2{ 18,18B] 18,18
3 Menetapkan 1 sumber Bl 2 72.73) Bl1,82
Jumlah 11{11(100,00(100,00

Sumber : Dokumen (SP) dan Angket

Dari tabel di atas diketahul bahwa dari
alumni D II Pengadaan yang atau menetapkan
3/lebih sumber dalam SP 1 orang atau 9,09 %,
sedang D II Penyetaraan tidak ditemukan. Kemudian
yang menetapkan 2 sumber pelajaran baik alumni D
I1 Pengadaan maupun Penyetaraan masing-masing 2
orang atau 18,18 %. Dan yang menetapkan 1 sumber
pelajaran dari alumni D II Pengadaan sebanyak 8
orang atau 72,73 % dan D II Penyefaraan ? orang
atau 81,82 %.

Dari hasil pengamatan, sumber pelajaran yang
mereka tetapkan sebagian besar hanya buku paket
vyang merupakan buku pegangan pokok, tidak di-
tunjang dengan buku atau sumber lain yang mungkin

dapat lebih mendukung keberhasilan belajar.

Menetapkan Media Pelajaran

Dalam menetapkan media pelajaran 1ini agar
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dapat membantu murid dalam menerima dan memahami
materi yang diajarkan menurut Drs. Oemar Hamalik
(1983), dalam Eukunya "media pendidikan'" antara
lain harus disesuaikan dengan tujuan yang 1ingin
dicapai. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan
alumni D II Pengadaan dasi Penyetaraan dalam
menetapkan Media Pelajaran dapat dilihat pada
tabel berikut

TABEL XIII
KEMAMPUAN MENETAPKAN MEDIA PELAJARAN

F %
No Kategori
Pg|Py Pg Py
1 Menetapkan 2/lebih 1] = ?,09 -
2 Menetapkan 1 media 6| 4| 54,55) 36,36
A Tidak Menetapakan
media 4| 7| 36,36] 63,64
Jumlah _ ; 11111|100,00{-100,00

Sumber : Dokumen (SP) dan Angket

Dari tabel di atas terlihat bahwa dari
alumni D II Pengadaan vyang menetapkan media
pelajaran sebanyak 2/1ebih 1 orang atau 9,09 %,
vang menetapkan 1 media & orang atau 54,55 ¥ dan
yang tidak menetapkan media sebanyak 4 orang atau
36,36 Y. Sedang alumni D II Penyetaraan vyang
menetapkan 2/lebih media tidak ditemui, vyang

menetapkan 1 media sebanyak 4 orang atau 346,36 %,
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dan 7 orang lainnya atau 63,63 %L tidak menetapkan

penggunaan media dalam SP.

Menetapkan Alat Penilaian

Untuk mengetahui kemampuan alumni D 11
Pengadaan dan Penyetaraan dalam menetapkan alat
penilaian dapat dilihat pada tabel berirut :

TABEL XIV
KEMAMPUAN MENETAPKAN ALAT PENILAIAN

No Kategori
Pg|Py Pg Py

1 Menetapkan alat
penilaian, sesuai TPK|10| 4| 90,91(346,36

2 Menetapkan alat
penilaian, kurang
sesuai TPK 1| &6 2,09 54,55

S Tidak menetapkan/
menetapkan alat
penilaian tapi tidak
sesuai TPK =§ 1 - 2,09

Jumlah 11(11{100,00(100,00

Sumber : Dokumen (SP) dan Angket

Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam
kemampuan menetapkan penilaian, dari alumni D II
Pengadaan 10 orang atau 90,21 % menetapkan sesuai
TPK dan 1 orang atau 2,09 4 vyang menetapkan
kurang sesuai TPK. Sedang yang tidak menetapkan
atau menetapkan tapi tidak sesuai TPK tidak

ditemukan.
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Dan dari D 11 Penyetaraan yang menetapkan
alat penilaian sesuai TPK 4 orang atau 36,36 %,
yvang menetapkan kurang sesuai TPK & orang atau
54,55 % dan yang tidak menetapkan alat penilaian
1 orang atau 9,09 %“.

Untuk jelasnya bagaimana kemampuan alumni D
Il Pengadaan dan Penyetarzan dalam menyusun SFP

dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XV
NILAI RATA-RATA KEMAMPUAN MENYUSUN SP
ALUMNI D II PENGADAAN
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Sumber : Dokumen (SP)

TABEL XVI
NILAI RATA-RATA KEMAMPUAN MENYUSUN SP
ALUMNI D II PENYETARAAN
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Sumber : Dokumen (SP)
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Dari tabel XV dan XVI tersebut, dapat
dilibhat distribusi frekuensinya sebagai berikut :
TABEL XVII

DISTRIBUSI FREKUENSI KEMAMPUAN MENYUSUM SP
ALUMNI D II PENGADAAN DAN PENYETARAAN

F %
No Kategori
PalPy!l Pg Py
1 Baik 2,36 - 2,71 11} 9/100,00| B1,82
2 Cukup 2 - 2,35 =1 % - 2:09
3 Kuramg 1,64 - 1,99 -1 1 = 9,09
Jumlah 11{11}100,00{100,00

Sumber : Dokumen (SP)

Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam
menyusun SP, alumni D II Pengadaan seluruhnvya
atau 100 % berada pada kategori baik, sedang D II
Penyetaraan yang berada pada kategori baik @
orang atau B81,B2 %, yang berada pada kategori
cukup dan kurang masing-masing 1 orang atau

9,09 %.

2. Kemampuan Alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan
Melaksanakan atau Menerapkan Satuan Pembelajaran
(SP)

Kemampuan melaksanakan SP dalam proses Belajar
mengajar merupakan salah satu syarat dalam
mengupayakan hasil yang lebih baik dalam pengajaran
vang dilaksankan.

Dalam melaksanakan SP (mengajar) ini memerlukan
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adanya. pengalaman praktek. Oleh karena itu maka di
lembaga—-lembaga pendidikan yang mendidik calon guru,
termasuk Fakultas Tarbivah menyiapkan para calon
guru tersebut dengan memberikan pengalaman-
pengalaman praktek kependidikan, misalnya dengan
melakukan praktek mengajar. Hal ini dimaksudkan agar
mereka mengenal dan mengalami situasi nyata dalam
melaksanakan pengajaran.

Mengenai kemampuan guru MI alumni D II
Pengadaan dan penyetaraan dalam melaksanakan GSP

(mengajar) dapat digambarkan sebagai berikut :

a. Kemampuan Melaksanakan Langkah-langkah Mengajar
Untuk mengetahui kemampuan alumni D ||
Pengadaan dan Penyetaraan dalam melaksanakan
langkah-langkah mengajar yang telah ditetapkan
dalam SP, dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XVIII
KEMAMPUAN MELAKSANAKAN LANGKAH-LANGKAH MENGAJAR

No Kategori

Pg |Py Pg Py

1 Sesuai SP 75 - 100 % 1 7| 81,82 63,64
2 Sesuai SP 50 - < 75 %| 2| 4| 18,18B| 36,36

3 Tidak sesuai/sesual
tapi < 90 % =] & = -~

Jumlah 111111100,00(100,00

Sumber : Dokumen (SP) dan Observasi

Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam
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melaksanakan langkah-langkah mengajar yang telah
ditetapkan dalam SP, untuk alumni D II Pengadaan
yang sesuai SP 75 - 100 % berjumlah 9 orang atau
81,82 %, sesuai SP 50 -¢75 % 2 orang atau 18,18 7%
dan tidak sesuai atau sesuai SP tapi kurang dari
50 % tidak ditemui. Sedang D Il Penyetaraan yang
sesual SP 75 - 100 % berjumlah 7 orang atau 63,64
%, sesuai SP 50 -{75 % 4 orang atau 36,36 % dan
yang tidak sesuai atau sesuai SP tapi kurang dari
50 % juga tidak ditemui.

Berdasarkan pengamatan, sebab mereka tidak

dapat melaksanakan semua langkah-langkah mengajar

yang tetah ditetapkan dalam SP, karena mereka
mengajar dikelas rendah yaitu kelas I, sehingga
untuk menyesualikan dengan kegiatan yang

diinginkan agak sulit.
Kemampuan Menggunakan Metode Mengajar

1). Kesesuaian Metode mengajar yang digunakan
dengan SP
Untuk mengetahui kemampuan alumni D TI
Pengadaan dan Penyetaraan dalam menggunakan
metode mengajar yang telah ditetapkan dalam

SP dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL XIX
KESESUAIAN METODE DENGAN SP

No Kategori
Pg|Py Pg Py

1 Sesuai SP (10| 81,82 90,91
2 Kurang sesuai SP 2] | 18;18 e

& Tidak sesuai SP - - - -

Jumlah 11(11]100,00(100,00

{

Sumber : Dokumen dan Observasi

Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam
kemampuan menggunakan metode ditinjau dari
kesesuaiannya dengan SP alumni D 11 Pengadaan
yang sesual dengan SP 9 oranmg atau 81,82 %, D
11 Penyetaraan 10 oramg atau 90,91 %, vyang
kurang sesuai SP D II Pengadaan 2 orang atau
18,18 %, D II Penyetaraan 1 orang atau 2,09
7, sedang yang tidak sesuai SP baik dari
alumni D II Pengadaan maupun Penyetaraan

tidak ditemukan.

Keluwesan menggunakan metode :
Untuk mengetahui keluwesan alumni D II
Pengadaan dan Penyetaraan menggunakan metode

mengajar dapat dilihat pada tabel berikut
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TABEL XX
KELUWESAN MENGGUNAKAN METODE

No Kategori
Pg|Py| Pg Py

1 Luwes/tidak kaku S| 8| 45,45] 72,73

2 Kurang luwes/agak
kaku &) 3| 584,591 27,27

3 Tidak luwes/
sangat kaku e = =

Jumlah 11111}1100,00(100,0Q0

Sumber : Observasi

Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam
kemampuan menggunakan metode ditinjau dari
keluwesan menggunakannya alumni D II
Pengadaan yang dapat menggunakannya dengan
luwes (tidak kaku) 5 orang atau 45,45 %, D II
Penyetaraan 8 orang atau 72,73 %, yang kurang
luwes (agak kaku) menggunakannya D I1
Pengadaan & orang atau 54,55 %, D II
Penyetaraan 3 orang atau 27,27 %, sedang yang
tidak luwes atau sangat kaku menggunakannya
baik alumni D II Pengadaan maupun Fenyetaraan

tidak ditemukan.

Kemampuan Menyampaikan Bahan Pelajaran

Dalam Proses belajar mengajar kemampuan guru
menyampaikanm bahan pelajaran sangat diperlukan,
karena bahan pelajaran merupakan isi pengajaran

yang disampaikan untuk mencapai tujuan yang telah
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ditetapkan.

1)

Kesesuaian Bahan pelajaran yang disampaikan
dengan SP.

Untuk mengetahui kemampuan alumni D II
Pengadaan dan Penyetaraan dalam menyampaikan
bahan pelajaran ditinjau dari kesesualannya
dengan SP, dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XXI
KESESUAIAN DENGAN SP

F 7
No Kategori
Pg |Py Pg Py
1 Sesual SP 100 % 71 &) &3,64| 54,55
2 Sesuai SP 50 - <
100 % 4| 95| 3I&,36] 45,45
3 Sesuai SP < 50 % ={ == - s
Jumlah 11111{100,00(100,00

Sumber : Dokumen dan Observasi

Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam
kesesuaian bahan yang disampaikan dengan SP
alumni D II Pengadaan yang menyampailkan bahan
sesuai BP 100 % 7 orang atau 63,64 %, P I
Penyetaraan &6 orang atau 54,35 %, yang
menyampaikan bahan sesuai SP antara 50 - <
100 % D Il Pengadaan 4 orang atau 36,36 %, D
11 Penyetaraan 5 orang atau 45,45 %, sedang
yang menyampaikan bahan pelajaran sesuai SP

kurang dari 50 % baik D II Pengadaan maupun
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Penyetaraan tidak ditemukan.

Penguasaan bahan pelajaran

Untuk mengetahui kemampuan alumni D II
Pengadaan dan Penyetaraan ditinjau dari
penguasaan bahan pelajaran dapat dilihat pada
tabel berikut :

TABEL XXII
PENGUASAAN BAHAN PELAJARAN

F %
No Kategori

Pg | Py Pg Py

1 Menguasaili 100 % & 8| 54,55 72,73
2 Menguasali 50 - <

100 % 5| 3| 45,45 27,27

! Menguasai < 50 % =8 = = =
Jumlah 11(11/100,00{100,00

Sumber : Dokumen dan Observasi

Dari tabel di atas diketahul bahwa

alumni D II pengadaan yang menguasai 100 %4
bahan pelajaran & orang atau 54,55 %, D II
Penyetaraan 8 orang atau 72,73 V%. Yang
menguasali 50 - < 100 %, alumni D II Pengadaan
4 orang atau 36,36 %, D II Penyetaraan 5
orang atau 45,45 %, sedang yang menguasail
bahan pelajaran kurang dari 50 % baik alumni
D II Pengadaan maupun Penyetaraan tidak
ditemukan.

Menurut responden penguasaan mereka
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terhadap bahan pelajaran tersebut sebagian
karena di pengaruhi oleh pengalaman mengajar
yang mereka miliki.

Untuk jelasnya mengenail pengalaman
mengajar alumni D II Pengadaan dan Penyeta-
raan dalam mengajar dapat dilihat pada tabel
berikut

TABEL XXIII

PENGALAMAN MENGAJAR
ALUMNI D II PENGADAAN DAN PENYETARAAN

F ” *
No Kategori

Pg|Py Pg Py
1 Di atas 10 tahun -1 8 - T2y T
2 Antara 5-10 tabhun| -| 3 - 27 4 27

3 Dibawah S5 tahun 11| -{100,00 -
Jumlah 11/11]100,00]100,00

Sumber : Angket

Dari tabel di atas diketabul bahwa

alumni D II Pengadaan seluruhnya atau 100 %
memiliki pengalaman mengajar dibawah 5 tahun,
sedang D II Penyetaraan 8 orang atau 72,73 %
memiliki pengalaman mengajar di atas 10
tahun, 3 orang atau 27,27 L antara S5 - 10
tahun dan yang memiliki pengalaman mengajar

dibawah S5 tahun tidak ditemukan.

Kemampuan Menggunakan Media

1).

Kesesuaian media yang digunakan dengan SP
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Untuk mengetahui kemampuan alumni D II
Pengadaan dan Penyetaraan dalam menggunakan
media ditinjau dari kesesuaiannya dengan yang
telah ditetapkan dalam SP dapat dilibhat pada
tabel berikut :

TABEL XXIV
KESESUAIAN MEDIA DENGAN SP

No Kategori
Pg Py Pg Py

1 Sesuai SP 51 31 35,451 27,27
2 Kurang sesuai SP | S| 2| 45,45| 18,18

5 Tidak mengguna-
kan atau mengguna
kan tapi tidak

sesuai SP, 1| &6 2,09 54,59

Jumlah 111111100,00}|100,00

Sumber : Dokumen dan Observasi

Dari tabel di atas diketahui bahwa D II
Pengadaan yang menggunakan media sesuai SP 5
orang atau 45,45 %, D II Penyetaraan 3 orang
atau 27,27 %. Yang menggunakan media kurang
sesuai SP, D II pengadaan 5 orang atau 45,45
%y, D Il Penyetaraan 2 orang atau 18,18 %, dan
yang tidak menggunakan media atau menggunakan
tapi tidak sesuai SP D 11 Pengadaan 1 orang
9,09 % sedang D II Penyetaraan & orang atau

54,55 %.
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Kesesuaian media dengan kemampuan guru
Untuk mengetahul :kesesuaian kemampuan
guru alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan
dengan media vyang digunakan dapat dilihat
pada tabel berikut
TABEL XXV

KESESUAIAN MEDIA DENGAN KEMAMPUAN
ALUMNI D II PENGADAAN DAN PENYETARAAN

= %
No Kategori
Pg|Py Pg Py
1 Dapat mengguna-
kannya 2| 41 1B,18| 36,36
z Kurang dapat
menggunakannya 5| 2| 45,45| 18,18
3 Tidak dapat meng-—
gunakannya 41 5| 36,3&4| 45,45
Jumlah 11(11|100,00|100,00
Sumber : Observasi
Dari tabel di atas diketahuil bahwa

alumni D II Pengadaan yang dapat menggunakan
media 2 orang atau 18,18 %Z, D Il Penyetaraan
4 orang atau 36,36 %, vang kurang dapat
menggunakannya 4 D II Pengadaan 5 orang atau
45,45 %, D Il Penyetaraan 2 orang atau 18,18
%,sedang yang tidak dapat menggunakan dari D
II Pengadaan 4 orang atau 36,36 Z dan D 11

Penyetaraan 5 orang atau 45,45 %.
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Kesesuaian Media dengan Kemampuan Siswa

Untuk mengetahui kesesuaian media yang
digunakan alumni D IT Pengadaan dan
Penyetaraan dengan kemampuan siswa dapat di
lihat pada tabel berikut :

TABEL XXVI
KESESUAIAN MEDIA DENGAN KEMAMPUAN SISWA

F %
No Kategori
Pg | Py Pg Py

1 Seluruh siswa me—

ngerti 71 1| 63,64 9.5 0F
2 Sebagian siswa

mengerti 3| a| 27,27 36,36
5 Tidak ada siswa

yang mengerti 11 & O] 044,55

Jumlah 11]11{100,00|100,00

Sumber data : Observasi

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari
alumni D II Pengadaan yang seluruh siswanya
mengerti dengan media yang digunakan
berjumlah 7 orang atau 63,64 %, dan D 1II
Penyetaraan 1 orang atau 9,09 %, kemudian
hanya sebagian siswa yang mengerti dengan
media yang digunakan dari alumni D Il
Pengadaan 3 orang atau 27,27 %, D 11
Penyetaraan 4 orang atau 36,36 %. Sedang
siswa vyang tidak mengerti dengan media yang

digunakan, dari alumni D II Pengadaan
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berjumlah 1 orang atau 9,09 %, D II

Penyetaraan & orang atau 54,55 %.

Kemampuan Menggunakan Alat Penilaian

Untuk mengetahui kemampuan alumni D 7
Pengadaan dan Penyetaraan dalam menggunakan alat
penilaian yang ditentukan dalam SP dapat dilihat
pada tabel berikut :

TABEL XXVII
KEMAMPUAN MENGGUNAKAN ALAT PENILAIAN

F 7
No Kategori
l Pg|Py| Pag L
1 Menggunakan alat
penilaian sesuail SP Bl 71 72;73| &3,&64%
2 Menggunakan alat
penilaian kurang se-
suail SP 3| 3| F,2T| 27 .27
3 Tidak menggunakan/
menggunakan alat
penilaian tapi tidak
sesual SP =il A - 94509
Jumlah 11|11{100,00|100,00

Sumber : Dokumen dan Observasi

Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam
menggunakan alat penilaian D II pengadaan yang
sesuali GSP 8 orang atau 72,73 4 yang menggunakan
alat penilaian tapi kurang sesuai SP 3 orang atau
27,27 % dan yang tidak menggunakan/menggunakan
alat penilaian tapi tidak sesuai SP tidak
ditemukan. Sedang dari D II Penyetaraan, yang

menggunakan alat penilaian sesuai SP sebanyak 7
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orang atau 63,64 %, vyang menggunakan alat
penilaian kurang sesuai SP, 3 orang atau 27,27 fed
dan yang tidak menggunakan alat penilaian ditemu-
kan 1 orang atau 9,09 %“.

Untuk jelasnya bagaimana kemampuan alumni D
II Pengadaan dan Penyetaraan dalam melaksanakan
SP dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XXVIII

NILAT RATA-RATA KEMAMPUAN MELAKSANAKAN SP
ALUMNI D II PENGADAAN

No [Res| Xy Xo X3 Xa Xs Xé X5 Xg Ko |[Rata”
1] 1 3 3 255 3 3 3 3 3 3 2,94
2] 2 3 3 Py 3 2 1 1 1 3 2,22
I3l 3 1258 1249 2 3 2 2 1,9 2 259 2. 22
4| 4 3 3 3 3 23 2 149 2 3 2,33
= 3 3 3 3 2y 3 Ze5 3 3 Z2,88
6| 6 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2l ¥
71 7 3 3 3 12,5 3 3 245 3 Dy 2,83
g| 8 3 3 O 3 3 3 3 3 2,94
219 12,5 12,9 Z |25 3 Za9 1258 3 3 2,61
10110 2 2 25912,5 |2,95 3 2 3 249 2,95

1111 2 ya 2 3 3 2 1:5 2 3 2,38

L

Sumber : Dokumen dan Observasi
TABEL XXIX

NILAI RATA-RATA KEMAMPUAN MELAKSANAKAN SP
ALUMNI D II PENYETARAAN

No |Res Y1 Y2 Y3 Yq Y5 Yb Y7 YB Yo Rata"
14 1 3 3 A 3 3 2 2 2 3 2,66
2] 2 3 3 258 259 3 3 3 259 3 2,83
. (] 7. 3 3 249 12y 123 1 1 1 250 2,05
4{ 4 3 3 3 3 3 3 3 245 3 2,794
5| 5 2 3 3 3 3 1 2 i 3 2,44
61 6 2 3 3 Z55 3 1 1 1 2,5 2,1
7| 7 2 3 3 249 249 Z 3 3 2,9 2,61
g| 8 3 3 3 3 3 1 1 1 3 2,63
91 9 3 3 3 3 3 1 1 1 3 2,33

10110 2 2yl 3 2.5 2 1 1 1 1 2,77

11 11 3 3 2,9 3 3 3 3 2,9 3 2,94

Sumber : Dokumen dan Observasi

Dari tabel XXVIII dan XXIX tersebut dapat
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dilih

berik

at distribusi frekuwensinya s
ut

TABEL XXX

86

ebagai

DISTRIBUSI FREKUWENSI KEMAMPUAN MELAKSANAKAN SP

ALUMNI D IT1 PENGADAAN DAN PENYETARAAN

& %
No Kateqgori
Pg|Py| Pg P

1 Baik 2,55 - 2,94 7| S| 63,64| 45,45
2 Cukup 2,15 - 2,54 41 3J| 36,38 27,27
3 Kurang 1,77 - 2,14 -1 3 = 27 27
Jumlah 11/11}100,00(100,00

Sumber : Dokumen dan Observasi
Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam
kemampuan melaksanakan SP alumni D I1 Pengadaan

yang berada pada kategori baik 7 orang atau 63,64

% se
kemud
Fenga

S or

dang D II Penyetaraan 5 orang atau 45
ian yang berada pada kategori cukup
daan 4 ograng atau 36,36 %, D II1 Penye

ang atau 27,27 % dan vyang berada

48 4
B Il
taraan

pada

kategori kuranmg pada D II Pengadaan tidak ditemui

sedan

s

Prest

II Pe

rata—

dalam

g pada D II Penyetaraan 3 orang atau

asi Belajar Siswa

27527

Untuk mengetahui kemampuan guru MI alumni D

ngadaan dan Penyetaraan ditinjau dari
rata prestasi belajar yang diperoleh

ujian sumatif pada 2 mata pelajaran

nilai

Ssiswa

agama
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yang diobservasi dapat dilihat pada tabel berikut
ini =

TABEL XXXI
NILAI RATA-RATA PRESTASI BELAJAR SISWA
DARI GURU ALUMNI D II PENGADAAN

No Responden Xy X Rata-rata
1 1 740 Tzl 7508
2 2 T2 Vi T2
3 3 6,8 &7 6,85
4 4 6,5 7!3 6!9
S 5 6,1 6,4 6,25
& b6 &2 &7 6425
7 7 &3 5 6,3 &,4
8 8 7 | 7,4 P ]
9 g &53 65 1 b,3

10 10 6,8 6,8 6,8

11 14 5,8 5.6 By 7

Sumber : Dokumen

TABEL XXXII
NILAI RATA-RATA PRESTASI BELAJAR SISWA
DARI GURU ALUMNI D II PENYETARAAN

No Responden Y4 Yo Rata-rata
1 1 6,8 6,6 &,7
= 2 7y 7y g
S 3 65,4 &,7 6,53
3 a FA 6,4 6,8
S 5 OiyS 6,6 6,45
] & 6,3 6,8 6,55
7 7 % AT | g2
B B8 7;8 F 7,4
9 9 6,8 F | 559

10 10 65,2 &,4 &3

1 3 11 &,7 65,8 6,75

Sumber : Dokumen

Untuk jelasnya bagaimana prestasi belajar

siswa dari guru MI alumni D Il1 Pengadaan dan
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Penvetaraan pada tabel XXXI dan XXXII tersebut
dapat dilihat pada distribusi frekuensinya
sebagai berikut :

TABEL XXXIII

DISTRIBUSI FREKUENSI PRESTASI BELAJAR SISWA DARI
GURU MI ALUMNI D II PENGADAAN DAN PENYETARAAN

E p 4
No Kategori
Pg |Py Pg Py
1 Baik 6,9 — 7,98 41 4| 346,36 36,36
2 Cukup 6,2 - 6,89 &1 7| 54,55 63,64
3 Kuramg 5,7 - 6,19 1y = 9,09 -
Jumlah 11}11(100,00(100,00

Sumber : Dokumen

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai
rata-rata prestasi belajar siswa dalam 2 mata
pelajaran agama yang diobservasi baik dari guru
alumni D II Pengadaan maupun Penyetaraan vyang
berada dalam kategori baik masing-masing sebanyak
4 orang atau 36,346 %, vyang berada dalam kategori
cukup dari, D II Pengadaan é orang atau 54,55 %,
dan dari D Il Penvetaraan 7 orang atau 63,64 %,
sedang vyang berada dalam kategori kurang dari D
IT Pengadaan 1 orang atau 2,09 % dan dari D 11

Penyetaraan tidak ditemui.

Kemampuan Mengajar Alumni D II Pengadaan dan
Penyetaraan

Dari data tentang kemampuan menyusun dan
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menerapkan SP serta prestasi belajar Siswa
dilihat dari nilai rata-rata kelas guru MI
alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan yang telah
diuraikan, maka kemampuan mengajar alumni D II
Pengadaan dan Penyetaraan dapat dilihat pada
tabel berikut :

TABEL XXXIV

NILAI RATA-RATA KEMAMPUAN MENGAJAR
ALUMNI D II PENGADAAN

| N | | [ ' q'
iﬁa Prd il de b xd % b d % |t ] o | % | % ] Mol gl Ml Bis) Mig] #yp Ratarata
L ! } .
| |
pigfat tstate gz jolasl slajaf3lafzslz] &m
} 2 i slsf{g 13ia (o ity |3 a5] asfs {4 [0 {8 (3 |2 8%
th $is talaslsaf oz aste o ls b2 fusle (ol nm
lul Flz s 1 jesle (3 18 18 | o83 [z (a2 (] 9s
5;3 stz [3)aal2 {205 |3 J5s] 3 (5|3 |25(s [3 (2] 2m
pfafslosfafnse (343 |3 (s | 3|32 2|33 [2] 2
pigl s sl e 12 (o0 [y e |18y |25 (ase | 2
sistsjasisfe fe {5 {3 (s {3 | s {as{3 |3 |3i3 3] 28
pi3|s)s 3]t {3 |3 (252502 | 3 (250250253 {3 |2 26
10!3 3lasf3f0si2 {3 [t |3 |25) 2502503 [2 |3 |25)2 | 2,
1 i Flasalt (2508 (2 a2 [ B (342 {052 |3 |4 | 23
l

Sumber :

Dokusen dan Observasi



TABEL XXXV

NILAT RATA-RATA KEMAMPUAN MENGAJAR
ALUMNI D I1 PENYETARAAN

90

| S i 1
No Yl TZ 13 ] 74 !5 '6 Y? 13 T? Tlﬂ Tl[ le 713 T11 113 Yi& Tl? Rata-rata
| | !
1{313]3 ‘3 50 0,802,808 (303 a3 jeja s )2y 2%
AEAEAEREAEEFRE T B AR 3,5}3 33503 13 1
SPala)s |30 0t 3 Jos3 as) o818t |0 |t fa502 ] 2,
143:3 s{e |2 (8 |3 (s |8 Jafusjae]ass]e]| o
Isisla)s |3t ju]s |2 3]s 3{3 g fe be la e § 4w
aks SPs pspe fefasfe bafs }osjasie o fe sz | o
rhsfads fele feta e s g3 | o z,skz I A I N T
gl3lafs p3be e jasts s s P s b Judr s 2,
stadste 1ale e besds s te badada qe i 13y ia
wlslela dala be bo 2 lasts Y2 lasin Jo Je g jz ] 1,8
miafais jsla jz ie oy Jast st bads fasls e an
L |

Susber : Dokmaen dan Chservasi

Untuk jelasnya bagaimana kemampuan

alumni D Il Pengadaan dan Penyetaraan pada

XXXIV dan XXXV

distribusi frekwensinya sebagai berikut

tersebut

dapat dilihat

mengajar

tabel

pada
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DISTRIBUSI FREKWENSI KEMAMPUAN MENGAJAR
ALUMNI D II PENGADAAN DAN PENYETARAAN

F e
No Kategori
Pg|Py Pg Py
1 Baik 2,8 — 2,82 Bl 4| 72,73 346,36
2 Cukup 2,17 - 2,49 3| &) 27,27 54,55
3 Kurang 1,85 - 2,16 -1 1 = 909
Jumlah 11{111100,00(100,00

Sumber : Dokumen dan Observasi

Dari tabel di atas diketahui bahwa alumni D

I1 Pengadaan vyang memiliki kemampuan

mengajar

dalam kategori baik sebanyak 8 orang atau 72,73

%, dan dalam kategori cukup 3 orang atau 27,27 %,

dalam kategori kurang tidak ditemui.

%
alumni D II Penyetaraan yang memiliki

baik sebanyak & orang atau 36,36 %,
cukup & orang atau 54,55 % dan dalam

kurang 1 orang atau 2,09 %.

B. ANALISA DATA

1. Analisa Kualitatif

Sedang
kategori
kategori

kategori

Setelah data-data terkumpul, kemudian dianalisa

secara kualitatif melalui tema, dengan menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut :

a.

Membuat diagram skematis



KEMAMPUAN MENGAJAR
ALUNNI D T1 PENGADAAN DAN PENYETARAAN

! Henyusun SP Melaksanakan 5P Prestasi Belajar Siswa

EI

|

| 4 % 1

[

[ Kategori Kategori Katzgori .

|

! P I Py b Pg | By Po Py

| | 1 | 1 !

{ I

) Baik 100,00 | 81,82 ol Baik 63,64 | 45,45 Baik I6,36 | Ih,36
| ‘ ‘

{ Cukup - 9,08 Cukup 16,36 | 21,77 Cukup 34,55 | 43,64
|

| Kurang - 9,08 Kurang - 7,0 Kurang 9,09 -

( A g

Kesaapuan Mengajar

1
Kategori
Pa Py
Baik 72,73 | 36,36
Cukup 27,21 | 94,55
Kurang = 9,09

92
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Membuat Kesimpulan Sementara dari Diagram
Skematis

Dari diagram skematis tersebut diketahui
bahwa dari segi kemampuan menyusun SP guru MI
alumni D II Pengadaan seluruhnya atau 100 %
berada dalam kategori baik. Sedang D 1
Penyetaraan 81,82 % berada dalam kategori baik,
dan masing-masing 9,09 % berada dalam kategori
cukup danm kategori kurang.

Dari segl kemampuan melaksanakan atau
menerapkan SP, guru MI alumni D Il Pengadaan
63,64 7 berada dalam kategori baik, 36,36 %
berada dalam kategori cukup, danm vang berada
dalam kategori kurang tidak ditemui. Sedang guru
MI alumni D II Penyetaraan 45,457 berada dalam
kategori baik, dan masing-masing 27,27 %Z berada
dalam kategori cukup dan kurang.

Kemudian dari segl presyasl belajar siswa
dalam mata pelajaran agama yang diobservasi
dilihat dari nilai rata-rata kelas pada ujian
Sumatif (cawu) baik siswa dari guru MI alumni D
Il Pengadaan maupun Penyetaraan yang berada dalam
kategori baik masing-masing 346,36 %, yang berada
dalam kategori cukup, siswa dari guru MI alumni D
I1 Pengadaan 54,55 % dan dari guru MI alumni D II
Penyetaraan 63,64 Y%, sedang yang berada dalam
kategori kurang, siswa dari guru MI alumni D 11

Pengadaan 9,09 % dan dari guru MI alumni D 11
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Penvetaraan tidak ditemu1i.

Apabila kemampuan menyusun dan melaksanakan
SP serta prestasi belajar siswa dijumlah secara
keseluruhan dan dicari nilai rata-ratanya, maka
diketahui babhwa guru MI alumni D II Pengadaan
rata-rata memiliki kemampuan mengajar yang baik,
karena 72,73 % berada dalam kategori baik, BT Bl
% berada dalam kategori cukup dan yang berada
dalam kategori kurang tidak ditemui. Sedang D II
Penyetaraan rata-rata memiliki kemampuan mengajar
cukup baik, karena 36,36 7 berada dalam kategori
baik, 54,55 7% berada dalam kategori cukup dan

9,09 % berada dalam kategori kurang.

Mencocokan Sejumlah Teori dengan fenomena di-
lapangan

Kemampuan mengajar alumni D II Pengadaan dan
Penyetaraan pada dasarnya sama—-sama baik. Karena
masing-masing mereka selain memiliki latar bela-
kang pendidikan yang sesuai (Diploma II Fakultas
Tarbiyah) juga memiliki pengalaman mengajar.
Walaupun pendidikan dan pengalaman mengajar
mereka ada sedikit perbedaan, Dimana alumni D II
Pengadaan pada saat menjadi mahasiswa Fakultas
Tarbiyah mendapat pembinaan lebih intensif dari
segi tatap muka dan pembinaan—-pembinaan lainnya
dibanding D II Penyetaraan. Sedang dalam peng-

alaman mengajar alumni D II Penyetaraan memiliki
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pengalaman lebih baik dari D II pengadaan. Karena
pada saat penelitian ini dilaksanmakan alumni D II
Pengadaan rata-rata memiliki pengalaman mengajar
*+ 3 tahun dan D II Penyetaraan rata-rata memiliki
pengalaman mengajar di atas 10 tahun.

Dengan latar belakang vang sesual dipadu
dengan pengalaman mengajar yang mereka memiliki
membuat guru MI alumni D II pengadaan dan
Penyetaran rata-rata memiliki kemampuan yang baik
dalam menyusun dan melaksanakan Satuan
Pembelajaran.

Fenomena dilapangan 1ini sesuali dengan
pendapat Drs. Syaiful Bahri Djamarah (1994) dalam
bukunya = "Prestasi dan Kompetensi GBuru" vyang
menyatakan bahwa Kompetensi guru tidaklah berdiri
sendiri, tapi Jjuga dipengaruhi oleh latar
belakang pendidikan (Pengalaman teoritis) dan
Pengalaman mengajar (pengalaman praktek).

Dari pendapat tersebut jelas bahwa mampu

tidaknya seorang guru melaksanakan tugasnya
dipengaruhi oleh ke 2 faktor tersebut, vyaitu
latar belakang pendidikan dan pengalaman

mengajar.

Kemudian ditinjau dari segi prestasi belajar
yang dicapai oleh siswa, diketahui bahwa baik
dari guru MI alumni D II Pengadaan maupun
Penyetaraan yang berkemampuan baik dalam menyusun

dan melaksanakan SP memiliki siswa yang prestasi



belajarnya rata-rata cukup.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau
prestasi belajar siswa bukan hanya ditentukan
ocleh faktor guru tetapi juga ditentukan oleh
faktor—-faktor lainnya. Sebagaimana pendapat Dra.
Ny . Roestiyah NK, dalam bukunya '"Masalah—-masalah
Ilmu Keguruan", yang menyatakan bahwa yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa terdiri dari
faktor Internal dan Eksternal. Faktor Internal
adalah faktor dari dalam diri siswa sendiri
seperti faktor kesehatan, rasa aman, kemampuan
atau kecerdasan, minat dan lain-lain. Sedang
faktor Eksternal adalah faktor yang datang darli
luar seperti interaksi guru dengan siswa, cara
penjelasan guru, hubungan antar siswa, standard
pelajaran, media pendidikan, kurikulum, waktu,
metode belajar dan lain-lain. Pengaruh tersebut
juga bisa datang dari lingkungan masyarakat,
seperti mass media, teman bergaul, dan yang tidak
kalah penting adalah pengaruh yang datang dari
lingkungan keluarga, seperti cara mendidik,
suasana keluarga, pengertian orang tua serta
keadaan sosial ekonomi orang tua.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa
dari guru MI alumni D II Pengadaan dan

Penyetaraan di MIN dan MIS kotamadya Palangkaraya
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tidak hanya ditentukan oleh faktor guru tetapi
&

juga ditentukan oleh faktor-faktor 1lain yang

perlu mendapat perhatian, sehingga dapat lebih

mendorong prestasi belajar siswa tersebut.

d. Menyimpulkan segenap data-data yang ditemukan

Alumni D Il Pengadaan memiliki kemampuan yang
baik dalam menyusun dan melaksanakan Satuan
pembelajaran.

— Alumni D Il Penyetaraan memiliki kemampuan yang
baik dalam menyusun dan melaksanakan satuan
pembelajaran.

- Kemampuan mengajar alumni D II Pengadaan dan
Penyetaraan dipengaruhi oleh faktor latar
belakang pendidikan (pengalaman teoritis) dan
pengalaman mengajar (pengalaman praktek).

- Siswa dari gquru M™MI alumni D II Pengadaan
memiliki prestasi belajar yang cukup baik.

- Siswa dari guru MI alumni D II Penyetaraan
memilikil prestasi belajar yanmg cukup baik.

- Prestasi belajar siswa dari guru MI alumni D II

Pengadaan dan Penyetaraan selain dipengaruhi

oleh faktor guru juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain.

2. Analisa Kuantitatif

a. Perbandingan Kemampuan Menyusun SP D II Pengadaan
dan Penyetaraan

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan me-
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nyusun SP alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan
terlebih dulu harus diketahui nilai rata-rata
kemampuan menyusun SP masing-masing variabel.
Dimana alumni D II Pengadaan sebagal variabel X
da D II Penyetaraan sebagai variabel Y, dapat
dilihat pada tabel berikut :

TABEL XXXVII

NILAI RATA-RATA KEMAMPUAN MENYUSUN SP
ALUMNI D II PENGADAAN DAN PENYETARAAN

No Responden X Y
1 1 2397 2D
2 2 2,43 239
3 3 24D 2,43
a B 2,36 25T
5 5 2,64 2,43
& &6 24 87 2,36
7 F 2,64 2507
8 8 2,64 25008
Q 9 2,71 2,36

10 10 2y 87 1,64

11 11 2,34 % 1

L

Sumber : Dokumen (SP)

Selanjutnya nilai rata-rata kemampuan
menyusun SP alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan
di atas diuji dengan menggunakan rumus " t Tes "
dengan terlebih dulu membuat tabel kerja untuk
mencari Mean, standar Deviasi dan standar Error
kemampuan menyusun SP alumni D II Pengadaan dan

Penyetaraan sebagai berikut :



TABEL XXXVIII
TABEL MENCARI MEAN STANDAR DEVIASI DAN STANDAR
ERROR KEMAMPUAN MENYUSUN SP ALUMNI D II
PENGADAAN DAN PENYETARAAN

998

No|Res X Y X ¥ X2 y2
11 1 2,57 2,8 0,02( 0,16| 0,0004 0,0256
21 2 2,43 2,5 |-0,12| 0,16]| 0,0144 00,0256
3 B 2,5 2,43|-0,05( 0,09| 0,0025 00,0081
41 4 2,36) 2,571-0,12| 0,23]| 00,0361 0,0529
2| 5 2,64 2,43 0,09 0,09| 0,0081 0,0081
&) &6 2,57 2,36| 0,02| 0,02 0,0004 00,0004
71 7 2,64} 2,07| 0,09|-0,27| 0,008B1 00,0729
8| B8 2,64 2,36 0,09 0,02| 0,0081 00,0004
| 9 2,71| 2,34 0,16 0,02| 00,0254 0,0004

1010 2,57| 2,64 0,02|-0,70| 00,0004 0,49
11111 2,43 2,57|-0,12| 0,23| 0,0144 Q,052%9
11 |28,06(25,79| 0,04| 0,05| 0,1185 00,7473

Dari tabel kerja diatas, kemudian dicari :

1). Mean wvariabel X ( D II Pengadaan ) dengan

rumus 3
E X
M, =
By
28,06
11
= 2,55

2). Mean Variabel Y ( D II Penyetaraan ) dengan

rumus
Z2Y
MY = N
Y
295,79
11

= 2,34
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3). Standard Deviasi Variabel X, dengan rumus :

I sz

SD,, =

Ny
f 0,1185

11

I 0,0107

00,1034

4). Standard Deviasi variabel Y, dengan tumus :

I Eyz

SDy =

Ny
I 0,7473

11

I

I 0,0679
- 0,26095
3). Standard Error mean wvariabel X, dengan

rumus @

SEHR -

00,1034
3,16
= 0,0327

6). Standard Error Mean VMariabel Y, dengan

rumus 3
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0,0B824
7). Standard Error Perbedaan antara Mean variabel
X dengan variabel Y, dengan rumus :
SEyx = My, = I SEpm, 2 - -
- I 0,03272 + 0,08242
= f 00,0010 + 0,0067
= I 0,0077
= 00,0877

8). Mencari tys dengan rumus :

i = My
‘o ) SEmy,  — My
2490 = 2,34
i 00,0877
0,21
B 0,0877
= 2,39
Dari hasil amnalisa "t Tes" di atas
diperoleh harga t ~“hitung sebesar 2,39. Jika

harga tersebut di konsultasikan dengan t tabel

pada derajat kebebasan (db) = 11 + 11 - 2 = 205
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maka pada taraf signifikansi 5 % diperoleh t
tabel sebesar 2,09. Ini berarti t hHhitung pada
taraf signifikansi 5 % lebih besar dari t tabel.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
hipotesa alternatif (Hy) vyang menyatakan ada
perbedaan kemampuan menyusun SP antara alumni D
II Pengadaan dan Penyetaraan diterima secara
signifikan dan hipotesa Nol (H,) yang menyatakan
tidak ada perbedaan kemampuan menyusun SP antara
alumni D II Pengadaan kemampuan menyusun §SP
antara alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan

ditolak secara signifikasi.

Perbedaan Kemampuan Melaksanakan SP D II Pengada-
an dan Penyetaraan

Untuk mengetahuili perbedaan kemampuan melak-
sanakan SP alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan
terlebih dulu bharus diketahui nilai rata-rata
kemampuan melaksanakan atau menerapkan SP masing-
masing variabel. Dimana alumni D 1II Pengadaan
sebagal variabel X dan D II Penyetaraan sebagai

variabel Y, dapat dilihat pada tabel berikut :



TABEL XXXIX
NILATI RATA-RATA KEMAMPUAN MELAKSANAKAN SP
ALUMNT D I1 PENGADAAN DAN PENYETARAAN

No Responden X ; W
1 1 2,94 2,56
2 2 2,22 2,83
3 5 A 2,05
a 4 2,33 2,94
S S 2,88 2,44
6 & T 2,3
7 7 2,83 2,61
8 8 2,94 RS
2 9 Ziy&l 2533
10 10 2,99 1,77
) 11 2,38 2,94
(
Sumber : Dokumen dan Observasi

Selanjutnya nilai rata-rata kemampuan melak-
sanakan SP alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan
tersebut diuji dengan menggunakan rumus " t Tes),
dengan terlebih dahulu membuat tabel kerja untuk
mencari Mean, Standar Deviasi dan Standard Error
kemampuan melaksanakan SP alumni D Il Pengadaan
dan Penyetaran sebagai berikut :

TABEL XL
TABEL MENCARI MEAN, STANDAR DEVIASI

DAN STANDARD ERROR KEMAMPUAN MELAKSANAKAN SP
ALUMNI D II PENGADAAN DAN PENYETARAAN

No|Res| X Y X y X2 v2

1| 2 3 4 5 6 7 8
1| 1 | 2,94| 2,66| 0,33| 0,21| 0,1089 | 0,0441
2| 2 | 2,22| 2,83{-0,39| 0,38| 0,1521 | 0,1444

3( 3 | 2,22| 2,05|-0,39|-0,4 [ 0,1521 | 0,16
4| a4 | 2,33| 2,94|-0,28| 0,49| 0,0784 | 0,2401
s| s | 2,88| 2,44| 0,27(-0,01( 0,0729 | 0,0001
6] & | 2,77 2,1 | 0,15 —0,35J 0,0256 | 0,1225
! .z = L= J ]

d .
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1 7 3 4 S b6 7 8
s 4 2,83 2,61 0,22|-0,146] 0,04B84 0,0256
8 8 2,94| 2,33| 0,33|-0,12| 0,108%9 00,0144
gl 9 | 2,61 2,33 — [|-0,12 - 0,0144
10|10 2,95 2,77 0,060,568} 00,0034 0,4624
1111 2,38 2,94(-0,23| 0,49 0,0529 00,2401
11 {28,67| 27 |-0,04| 0,05| 0,8038 | 0,4681
Dari tabel kerja diatas, kemudian dicari :
1). Mean wvariabel X, dengan rumus :
X
My =
Ny
28,67
11
= 2,81
2). Mean variabel Y, dengan rumus
=X
MY - :
Y
27
11
= 2,45
3). Standard Deviasi variabel X, dengan rumus :

SD

.

I

I

g

3 w2
Nx
0,B8038B
11
Q, 073

0,2702
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4), Standard Deviasi variabel Y, dengan rumus :

I By

SD -
y
Ny

I 1,4681
11

= I 00,1334

1l

0,3652

S). Standard Erraor Mean Variabel X, dengan rumus

SEMX =

i

00,0855

&). iﬁandard Error Mean Variabel Y, dengan rumus

SEMY =

Il

00,1155
7). Standar Error Perbedaan antara Mean Variabel

X dengan variabel Y, dengan rumus :

2 2

y
I 0,08552 + 0,11552

I
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I 0,0073 + 0,0133

I 0,0206

00,1435

B8). Mencari t_,, dengan rumus :

My - oM
to =
SEvy - M,
2(61 = 2;45
00,1435
0,16
0,1435
= 1,11

Dari hasil analisa "t Tes" di atas diperoleh
harga t hitung sebesar 1,11. Jika harga tersebut
dikonsultasikan dengan t tabel pada derajat
kebebasan (db) = 11 + 11 - 2 = 20, maka pada
taraf sifnifikansi 5 7 diperoleh t tabel sebesar
2,09 dan pada taraf signifikansi 1 % diperoleh t
tabel sebesar 2,84. Ini berarti t hitung baik
pada taraf signifikansi 5 %Z - 2,09 atau 1 %Z =
2,B4 lebih kecil dari t tabel.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
Hipotesa alternatif (H;) yang menyatakan ada
perbedaan kemampuan melaksanakan SP antara alumni
D II Pengadaan dengan Fenyetaraan ditolak
secara signifikan, sedangkan hipotesa nal (Hg)
yang menyatakan tidak ada perbedaan kemampuan
melaksanakan SP antara alumni D II Pengadaan

dengan Penyetaraan diterima secara signifikan.

Hasil analisa kuantitatif ini berbeda dengan
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hasil analisa kualitatif yvang telah dipaparkan
pada halaman 86, dimana pada analisa kualitatif
ditemukan ada perbedaan kemampuan melaksanakan SP
antara alumni D Il Pengadaan dengan Penyetaraan,
sedangkan pada analisa kuantitatif ditemukan
tidak ada perbedaan. Hal ini disebabkan karena
perbedaan diantara keduanya teramat kecil
sehingga pada saat analisa kualitatif perbedaan
itu terlihat, sedangkan pada saat analisa
kuatitatif perbedaan tersebut yaitu sebesar 1,11
setelabh dikonsultasikan dengan t tabel dalam db =
20 baik pada taraf signifikansi 5 % = 2,09 atau 1

L = 2,84 tertolak.

Perbedaan Prestasi Belajar Siswa antara Guru MI
alumni D 11 Pengadaan dan Penyetaraan

Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar
yang diperoleh siswa guru MJ] alumni D Il
Pengadaan dan Penyetaraan terlebih dulu harus
diketahui nilai rata-rata kelas dari masing-
masing variabel. Dimana prestasi belajar siswa
dari guru MI Alumni D 1I1 Pengadaan sebagai
Variabel X dan prestasi belajar siswa dari guru
MI  alumni D II Penyetaraan sebagai wvariabel Y,

dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL XLI
NILATI RATA-RATA PRESTASI BELAJAR SISWA
DARI GURU MI ALUMNI D II PENGADAAN
DAN PENYETARAAN

=
=]
>
=<

Responden

O 0O NOCU &S WN -
QO OO NOCWU & WN =
NN WRNNN AN AW
MMNWWHWWNRNAMNRNGWRKN

-
-

Sumber : Dokumen

Selanjutnya nilai prestasi siswa dari quru
MI alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan tersebut
diuji dengan menggunakan rumus "t Tes" dengan
terlebih dulu membuat tabel kerja untuk mencari
Mean, Standard Deviasi dan Standard Error
prestasi belajar siswa dari guru MI alumni D 11

Pengadaan dan Penyetaraan sebagai berikut :

TABEL XLII
TABEL MENCARI MEAN, STANDAR DEVIASI
DAN STANDARD ERROR PRESTASI BELAJAR
SIsWA DARI GURU MI ALUMNI D 11
PENGADAN DAN PENYETARAAN

No|[Res| X Y x y X2 vZ
£ 1 3 2 0,73|-0,36| 0,5329 | 0,1296
2| 2 3 3 0,79| 0,64 0,5329 | 0,4096
4 2 2 |-0,27]|-0,36| 0,0729 | 0,1296
al a 3 2 0,73|-0,36| 0,5329 | 0,1296
5| s 2 2 |-0,27|-0,36| 0,0729 | 0,1296
6| 6 2 2 |-0,27|-0,36| 0,0729 | 0,129s&
7| 7 2 3 |-0,27| 0,64| 0,0729 | 0,40%96
8| 8 3 3 0,73| 0,64| 0,5329 | 0,4096
9| ¢ 2 3 |-0,27| 0,64| 0,0729 | 0,4096
10|10 2 2 |-0,27]|-0,36| 0,0729 | 0,1296
1111 1 2 |-1,27]|-0,36| 1,6129 | 0,1296
11 25 26 [-0,03| 0,04| 4,1819 | 2,5456




Dari tabel kerja di atas kemudian dicari
1). Mean Variabel X. dengan rumus :

X

Ny
25
11
= v e
2). Mean Variabel Y, dengan rumus :

Y

My
26
11
= 2,36
3). Standard Deviasi Variabel X, dengan rumus

I Ex2

SD,, %

Ny
I 4,1819

11

I 0,3801

I

00,6165
4). Standard Deviasi Variabel Y, dengan rumus

I Ey2

SDY =

Ny

I 2,5456

11

I 0,2314

0,481

109
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5). Standard Error Mean variabel X. dengan rumus
SEMx

00,6165
f 11 -1

00,4165

I 10
0,6165
3.16
= 0,1951

6). Standard Error Mean Variabel Y, dengan rumus

SEpy

= 0,1522
7). Standard Error Perbedaan antara Mean Variabel
X dengan variabel Y, dengan rumus :
SEmxy - My, = I SEn,? +  SEmy?
= 1 0,19512 + 0,15222
= I 0,038 + 00,0231

= I 00,0611

= 00,2471
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B8). Mencari t_ , dengan rumus :

My - M,
£, &

SEmy - M,

2.27 - 2.36

0,2471
- 0,09
0,2471
=  -0,36

Dari hasil analisa "t Tes" tersebut di atas
diperoleh harga t hitung sebesar -0,36. Jika
harga tersebut dikonsultasikan dengan t tabel
pada derajat kebebasan (db) = 11 + 11 - 2 = 20,
maka pada taraf signifikasi 5 % diperoleh harqga
t tabel sebesar 2,09 dan pada taraf signifikasi 1
Z diperoleh harga t tabel sebesar 2,B84. Ini
bearti t hitung -0,36 baik pada taraf
signifikansi 5 % atau 1 % lebih kecil dari t
tabel. Dengan demikian dapat dinvatakan bahwa
hipotesa alternatif (Hy) vyang menyatakan ada
perbedaan prestasi belajar antara siswa dari guru
MI alumni D [I Pengadaan dan Penyetaraan ditolak
secara signifikan. Sedang Hipotesa Nol (Hy)  yang
menyatakan "tidak ada perbedaan prestasi belajar
antara siswa dari guru MI alumni D II Pengadaan

dan Penyetaraan" diterima secara signifikan.

Perbedaan Kemampuan Mengajar Alumni D II Pengada-
an dan Penyetaraan

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan menqg-
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ajar antara alumni D 11 Pengadaan dan Penyetaraan
terlebih dahulu harus diketahui nilai rata-rata
kemampuan mengajar dari masing-masina variabel.
Dimana kemampuan mengajar alumni D I1 Pengadaan
sebagai variabel X, dan kemampuan mengajar D 11
Penyetaraan sebagai variabel Y, dapat dilihat
pada tabel berikut
TABEL XLIII

NILAI RATA-RATA KEMAMPUAN MENGAJAR
ALUMNI D II1 PENGADAAN DAN PENYETARAAN

No Responden X Y
(1) (2% (3) (4)
1 1 2479 2,56
2 2 2,35 Za71
3 3 2,32 2.2
4 4 2:5 2,74
5 5 2,74 2.35
6 6 2,65 24,21
7 7 2,71 2,41
8 E] 2,82 2,38
? 9 2,62 2,41
10 10 2493 1,85
11 11 2,38 2,71

Sumber : Dokumen dan Observasi

Selanjutnya nilai rata-rata kemampuan meng-
ajar alumni D 11 pengadaan dan Penyetaraan
tersebut douji dengan menggqunakan rumus "t Tes"
dengan terlebih dahulu membuat tabel kerja untuk
mencari Mean, Standard Deviasi dan Standard Error

kemampuan menqgajar alumni D II pengadaan dan

Penyetaraan sebagai berikut :



TABEL MENCARI

TABEL XLIV

MEAN, STANDARD DEVIASI
DAN STSNDARD ERRDOR KEMAMPUAN MENGAJAR
ALUMNI D II PENGADAAN DAN PENYETARAAN

113

No|Res| X Y X y X2 v2
1] 1 2,79 2,56] 0,21{ 0,15 00,0441 00,0225
2l 2 2,35 25711-0,23] 043 00,0529 0,09
31 3 2,321 2,21 |-0,241-042 00,0676 0,04
41 4 250 2,741-0,08| 0,33| 04s0064- 00,1089
5.5 2,74| 2,35| 0,16|-0,06| 00,0256 00,0036
&| 6 2,65| 2,21| 0,07{-0,02| 00,0049 0,04
7l 7 271 2,831 @,13 - 0,0169 o
8| B 2,82 2,38| 0,24{-0,03| 0,0376 0,0009
9| 9 2,62 2,41| 0,04 = 00,0016 =
10|10 2,53| 2,85({-0,05|-0,5&| 0,0025 0,136
13131 2Bl 25371 =052 0,3 0,04 0,09
11 |28,41|26,54| 0,03|-0,14] 0,3201 Q70935
Dari tabel kerja di atas kemudian dicari :
Do .
1). Mean Variabel X, dengan rumus
ZX
M =
Ny
28,41
11
= 2,58
2). Mean Variabel Y, dengan rumus
zZY
™ —
Y Ny
26,54
11
= '2.41
3). Standard Deviasi Variabel X, dengan rumus :



4).

3).

6).
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I Exz
SD, = .
{ 0,3201
i 1.4
=4 0,0291
= 051709
Standard Deviasi Variabel Y, dengan rumus
I £y?
SDy = "y
I 0,7099
) 11
= I 0,0645
= 0., 2959
Standard Error Mean Variabel X, dengan
rumus
SEpm = =x
I Ny = 1
00,1705
) d 4 =4
B ;1703
i f 10
90,1709
) 3,16
= 0,0539
Standard Error Mean Variabel Y, dengan
rumus
SEMY ) SDy
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0,2539
F 41 = 3
0,2539

I 10
0,2539

3,16

0,0803
7). Standard Error Perbedaan antara Mean Variabel
X dengan Variabel Y, dengan rumus :
SEmy - M, = I SEy,Z +  SEy,”?
= [ 0,05392 + 0,08032
= I 0,0029 + 0,0064
= J 0,0093
= 00,0964
8). Mencari tg, dengan rumus

" My = M

SEy, — M,

568 = 2,41

00,0964

Dari hasil analisa "t Tes" terssbut diatas
diperoleh harga t hitung sebesar 1,76. Jika harga
tersebut dikonsultasikan dengan t tabel pada
derajat kebebasan (db) = 11 + 11 -2 = 20, maka
pada taraf signifikansi 5 % diperoleh t tabel

sebesar 2,09 dan pada taraf signifikansi 1 %
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diperoleh t tabel sebesar 2,84. Ini berarti ¢t
hitung baik pada taraf signifikansi 5 % 2,09 atau
1 % 2,84 lebih kecil dari t tabel.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
hipotesa alternatif (H;) vyang menyatakan ada
perbedaan kemampuan mengajar antara alumni D 11
Pengadaan dan Penyetaraan ditolak secara signifi-
kan, dan hipotesa Nol (Hnl yvang menvatakan tidak
ada perbedaan kemampuan mengajar antara alumni D
I1 Pengadaan dan Penyetaraan diterima secara
sianifikan.

Hasil analisa kuantitatif ini berbeda dengan
hasil akhir analisa kualitatif yang telah

dipaparkan pada halaman 91, dimana pada analisa

kualitatif ditemukan ada perbedaan kemampuan
mengajar antara alumni D II Pengadaan dan
Penyetaraan sedang pada analisa kuantitatif

ternyata tidak ada perbedaan kemampuan mengajar
antara alumni D II Pengadaan dan Penyetaraan. Hal
ini disebabkan karena perbedaan antara keduanya
sangat kecil, sehingga pada saat analisa
kualitatif perbedaan itu ‘dapat terlihat sedang
pada saat analisa kuantitatif perbedaan sebesar
1.76 setelah dikonsultasikan dengan t tabel pada
db = 20 baik pada taraf signifikan S Z = 2,09

atau 1 % = 2,84 tertolak.



BAB V

PENUTUP

N. KESIMPULNAN

1.

a .

Kemampuan guru MI alumni D II Pengadaan dalam
menyusun SP 100 % dikategorikan baik, dalam
melaksanakan SP rata-rata baik, karena 63,64 %
berada pada kategori baik, dan 36,36 % berada
pada kategori cukup sedang pada kategori kurang
tidak ditemui. Dan apabila ditinjau dari segi
prestasi belajar siswa rata-rata cukup, karena
36,36 Y berada pada kategori baik, 54,58 %
berada pada kategori cukup dan 9,09 % berada
pada kategori kurang.

Kemampuan mengajar alumni D II Pengadaan rata-
rata baik, karena 72,73 % berada pada kategori
baik., 27,27 % berada pada kategori cukup dan

pada kategori kurang tidak ditemui.

Kemampuan guru MI alumni D II Penyetaraan dalam-
menyusun SP rata-rata baik, karena 81,82 % ber-
ada pada kategori baik, dan yang berada pada
kategori cukup dan kurang masing-masing 9,09 %.
Dalam kemampuan melaksanakan SP rata-rata cukup,
karena 45,45 % berada pada kategori Baik, Z2V.27
% berada pada kategori cukup dan 18,18 %
berada pada kategori kurang. Sedang ditinjau

dari prestasi belajar siswa rata-rata cukup,

117
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karena 36,36 % berada pada kateaori baik., 63,64
% berada pada kategori cukup dan yana berada
pada kategori kurang tidak ditemui.

Kemampuan mengaiar alumni D II penyetaraan rata-
rata cukup, karena 36,36 % berada pada kategori
baik, 63,64 % berada pada kategori cukup dan
2,09 % berada pada kategori kurang.

Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan
menyusun SP alumni D II Pengadaan dengan D II
Penyetaraan. Karena berdasarkan hasil perhitung-
an dengan menggunakan rumus statistik "Tes t", t
hitung 2,39 lebih besar dari t tabel dalam db =
20 pada taraf signifikansi 5 % (2,0%9).

Tidak ada perbedaan vyang signifikan antara
lkemampuan melaksanakan SP alumni D II Penoadaan

dengan D 11 penyetaraan. Karena berdasarkan

hasil perhitungan dengan menggunakan rumus
statistik "Tes ¢t".,ternyata perbedaan antara
keduanya teramat kecil vyaitu 1,11, sehingga

setelah dikonsultasikan dengan t tabel dalam db
= 20, baik pada taraf signifikansi 5 % (2,09)
atau 1 % (2,84) perbedaan tersebut tertolak.

Tidak ada perbedaan vyang signifikan antara
prestasi belajar siswa dari guru MI alumni D 11
Penaadaan dengan D II Penyetaraan. Karena dari
hasil perhitungan dengan menggunakan rumus
statistik :Tes t", t hitung -0,36 lebih kecil

dari t tabel dalam db = 20, baik pada taraf
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signifikansi 5% (2,09) atau 1 % (2,84).
d. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara
kemampuan mengajar alumni D II Pengadaan dengan

D 11 Penyetaraan. Karena dari hasil perhitungan

dengan menggunakan rumus ststistik "Tes 1",
ternyata perbedaan antara keduanya teramat
kecil yvaitu 15765 sehingga setelah
dikonsul tasikan dengan t tabel dalam db = 20,

baik pada taraf signifikansi S5 % (2.,09) atau 1 %

(2,84) perbedaan tersebut tertolak.

B. SARAN-SARAN

Kepada alumni D 11 Pengadaan, meskipun dalam
penelitian ini terbukti lebih baik dari D 11
Penyetaraan, hendaknya tetap berusaha meningkatkan
kualitas diri sehingga bisa semakin meningkatkan
kemampuan, terlebih lagi dalam pelaksanaan SP.
Sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan
dengan lancar dan mendapatkan hasil yanqg lebih baik.
Kepada alumni D II Penyetaraan hendaknya berusaha
meninakatkan kemampuan dalam menyusun gP. Karena ini
mempengaruhi kemampuan dalam melaksanakan proses
belajar pengajar. Dengan ditingkatkannya kemampuan
tersebut akan mendatangkan manfaat yang cukup besar,
baik bagi guru yang bersangkutan maupun bagi anak
didik. Sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih
baik dari yang terdahulu.

kKepada Kepala MIN atau MIS sekotamadya FPalangkaraya
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agar lebih meningkatkan kemampuan quru dalam
menyusun SP dengan mendisplinkan guru dalam membuat

P, sehingga SP sudah dibuat sebelum proses belajar

mengajar berlangsung.

Kepada Kepala MIN/MIS Kotamadya Palangkaraya agar
lebih berupaya meningkatkan proses belajar siswa
dengan mengadakan belajar tambahan atau les.

Kepada IAIN Antasari Fakultas Tarbiyah Palangkaraya
agar lebih meningkatkan pembinaan kepada mahasiswa D
11 Pengadaan, terutama dalam segi keterampilan
mereka dalam mengelola proses belajar mengajar,
dengan memberi mereka kesempatan lebih banyak
melatih diri dalam mengajar atau mengelola PBM.
Karena pada saat mulai bertugas rata-rata mereka
mengakui menemui hambatan dalam menerapkan teori
yang mereka dapatkan, baru setelah beberapa kali
pertemuan sedikit demi sedikit kekakuan mereka dalam
mengajar dapat dihilangkan.

Kepada IAIN Antaari Fakultas Tarbiyah Palangkaraya
dan Kantor Wilayah Departemen Agama Kalimantan
Tengah sebagai pelaksana Program D II penyetaraan
hendaknya lebih mengintensifkan pembinaan kepada
mahasiswa program D Il penyetaraan. Sebagaimana
diketahui dari hasil penelitian D 11 Penyetaraan
agak kurang kemampuannya bila dibanding dengan D II
pengadaan dalam menyusun SP yang akibatnya juga
mempengaruhi kemampuan mereka dalam melaksanakannya.
Karena SP sebagai pedoman dalam melaksanakan proses
belajar mengajar memegang peranan yang cukup

penting.
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